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Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar peserta didik kelas 

V pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di SDN 1 Gunung Agung. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) berbantuan Canva terhadap hasil belajar peserta didik kelas V sekolah dasar. 

Metode penelitian yang digunakan adalah quasi experimental design dengan desain 

nonequivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 65 

peserta didik. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dokumentasi, 

dan tes hasil belajar. Analisis data menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, uji 

N-gain, dan uji regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan Canva berpengaruh 

terhadap hasil belajar peserta didik kelas V pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila 

di SDN 1 Gunung Agung. 

 

Kata Kunci: canva, hasil belajar, problem based learning (PBL) 
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PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) BERBANTUAN 

MEDIA CANVA TERHADAP HASIL BELAJAR MATA PELAJARAN  

PENDIDIKAN PANCASILA DI KELAS V SEKOLAH DASAR 

 

 

 

By 

 

 

 

REZZA RISKY FADILA 

 

 

 

 

The problem in this study is the low learning outcomes of fifth-grade students in the 

Pancasila Education subject at SDN 1 Gunung Agung. This study aims to determine 

the effect of the Problem Based Learning (PBL) model assisted by Canva on the 

learning outcomes of fifth-grade elementary school students. The research method 

used is a quasi-experimental design with a nonequivalent control group design. The 

population in this study consisted of 65 students. Data collection techniques were 

conducted through observation, documentation, and learning outcome tests. Data 

analysis used normality tests, homogeneity tests, N-gain tests, and simple linear 

regression tests. The results of the study indicate that the Problem Based Learning 

(PBL) model assisted by Canva has an effect on the learning outcomes of fifth-grade 

students in the Pancasila Education subject at SDN 1 Gunung Agung. 

  

Keywords: canva, learning outcomes, problem based learning (PBL) 
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I. PENDAHULUAN 

 
 
 
 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan aspek fundamental dalam pembangunan sumber daya 

manusia. Di Indonesia, sistem pendidikan terus mengalami berbagai 

penyempurnaan, termasuk pada aspek kurikulum. Salah satu inovasi terbaru 

adalah penerapan Kurikulum Merdeka yang dirancang sebagai respons terhadap 

tantangan pendidikan pascapandemi. Kurikulum ini menekankan pembelajaran 

yang lebih fleksibel, kontekstual, dan berpusat pada peserta didik. Meskipun 

implementasinya dilakukan secara bertahap, Kurikulum Merdeka telah mulai 

diterapkan di berbagai satuan pendidikan, termasuk pada jenjang sekolah dasar 

(Fitriyah dan Wardani, 2022). 

 

Pada struktur Kurikulum Merdeka, Pendidikan Pancasila menjadi salah satu mata 

pelajaran yang memiliki peran strategis dalam pembentukan karakter peserta 

didik. Sejak pendidikan dasar, peserta didik diperkenalkan pada nilai-nilai luhur 

yang terkandung dalam lima sila Pancasila, seperti Ketuhanan Yang Maha Esa, 

Kemanusiaan yang Adil dan Beradab, hingga Keadilan Sosial bagi Seluruh 

Rakyat Indonesia. Tujuan pembelajaran tidak hanya berhenti pada pemahaman 

konseptual, tetapi juga penghayatan dan penerapan nilai-nilai tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari (Cahyanti dkk, 2024). Oleh karena itu, diperlukan strategi 

pembelajaran yang mampu menumbuhkan pemahaman mendalam serta sikap 

positif terhadap nilai-nilai kebangsaan. Namun, kenyataan di lapangan 

menunjukkan bahwa pembelajaran Pendidikan Pancasila masih menghadapi 

berbagai tantangan.  

 



2 
 

 

Berdasarkan observasi awal di kelas V SD Negeri 1 Gunung Agung, 

pembelajaran yang dilakukan masih menggunakan model konvensional, seperti 

ceramah dan hafalan, tanpa dukungan media pembelajaran yang variatif. 

Pendidik  umumnya hanya mengandalkan buku teks sebagai satu-satunya sumber 

belajar, sementara peserta didik lebih sering bersifat pasif dan kurang terlibat 

dalam proses pembelajaran. Kondisi ini berdampak pada rendahnya hasil belajar 

peserta didik dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Hal ini dibuktikan 

dengan tabel hasil nilai ulangan harian berikut: 

Tabel  1 Data Nilai Ulangan Harian Pendidikan Pancasila  SD Negeri 1 

Gunung Agung 

Sumber: Dokumentasi pendidik kelas V SD Negeri 1 Gunung Agung (2025).  

Pemilihan kelas V sebagai subjek penelitian didasarkan pada temuan observasi 

awal yang menunjukkan bahwa tingkat pencapaian hasil belajar Pendidikan 

Pancasila di kelas tersebut relatif lebih rendah dibandingkan kelas lainnya 

khususnya VB. kelas I–IV tidak dipilih karena masih berada pada tahap awal 

pengenalan nilai-nilai Pancasila, dengan materi yang lebih sederhana dan konkret 

sehingga relatif lebih mudah dipahami. Sementara itu, kelas VI cenderung 

memiliki motivasi lebih tinggi karena mendekati ujian akhir dan proses persiapan 

ke jenjang berikutnya. Berbeda dengan kelas V, di mana materi sudah mulai 

lebih kompleks dan abstrak, sementara motivasi belajar belum sekuat kelas VI. 

Faktor ini menyebabkan peserta didik kelas V lebih rentan mengalami kesulitan 

dalam memahami materi, yang berdampak pada capaian hasil belajar yang 

rendah. 

 

kelas  
Jumlah Peserta 

Didik 

Kreteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

Tercapai (≥75) Tidak Tercapai (<75) 

Jumlah  Persentase (%) Jumlah 
Persentase 

(%) 

VA 32 11 34,37 21 65,63 

VB 33 9 27,27 24 72,73 

Jumlah 65 20 30,77 45 69,23 



3 
 

 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dibutuhkan model pembelajaran yang 

relevan. Salah satu model yang relevan adalah Problem Based Learning (PBL). 

Model ini menempatkan peserta didik sebagai subjek utama pembelajaran 

melalui pemecahan masalah nyata yang berkaitan dengan materi pelajaran. 

Dalam PBL, peserta didik dituntut untuk berpikir kritis, bekerja sama, serta 

mengembangkan kreativitas dalam menemukan solusi. Proses ini menjadikan 

pembelajaran lebih bermakna dan kontekstual, sehingga berpotensi 

meningkatkan pemahaman dan retensi materi oleh peserta didik (Asmi dkk, 

2025). 

 

Agar implementasi PBL berjalan efektif, perlu didukung oleh media 

pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah 

dasar. Salah satu media yang dapat dimanfaatkan adalah Canva, platform desain 

grafis digital yang menyediakan berbagai fitur visual interaktif, seperti template 

presentasi, poster edukatif, hingga video pembelajaran. Dengan tampilan visual 

yang menarik dan mudah digunakan, Canva dapat meningkatkan atensi serta 

motivasi belajar peserta didik (Husna dkk, 2025). Penggunaan Canva dalam 

proses pembelajaran tidak hanya mendukung penyampaian materi yang lebih 

menarik, tetapi juga memfasilitasi keterlibatan peserta didik secara aktif dalam 

membuat dan memahami konten pembelajaran (Lisforti dkk, 2025). 

 

Peningkatan kualitas pembelajaran diharapkan berbanding lurus dengan 

peningkatan hasil belajar peserta didik. Hasil belajar mencerminkan sejauh mana 

peserta didik mampu memahami dan menginternalisasi materi yang diajarkan, 

yang umumnya diukur melalui evaluasi berupa nilai kognitif, afektif, maupun 

psikomotor (Vantika dkk, 2025). Dalam konteks pembelajaran Pendidikan 

Pancasila, hasil belajar yang optimal menunjukkan bahwa peserta didik tidak 

hanya memahami materi Pendidikan Pancasila, tetapi juga mampu 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari . 
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Temuan lainnya juga, menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan media Canva mampu meningkatkan kualitas 

pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar. Penelitian ini membuktikan 

bahwa penggunaan model tersebut membuat proses pembelajaran menjadi lebih 

terarah, interaktif, dan menyenangkan. Pendidik dapat mengajar dengan lebih 

kreatif, peserta didik menjadi lebih aktif dalam diskusi dan kegiatan kelompok, 

serta hasil belajar mereka menunjukkan peningkatan yang signifikan. Dengan 

demikian, Problem Based Learning (PBL) berbantuan Canva tidak hanya 

mendukung pencapaian kompetensi pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga 

mendorong motivasi dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran 

(Nurrahma dan Reinita, 2024). 

 

Berdasarkan paparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa rendahnya hasil belajar 

peserta didik di kelas V SD Negeri 1 Gunung Agung dalam mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila disebabkan oleh model pembelajaran yang masih 

konvensional serta minimnya penggunaan media yang menarik. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik mengangkat topik judul Pengaruh model Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan media Canva terhadap hasil belajar mata pelajaran 

pendidikan pancasila di kelas V sekolah dasar, yang diharapkan menjadi 

alternatif strategis untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti mengidentifikasikan masalah 

penelitian sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas V SD Negeri 1 Gunung 

Agung masih bersifat konvensional dan kurang bervariasi. 

2. Penggunaan media pembelajaran yang terbatas membuat proses pembelajaran 

menjadi kurang menarik dan tidak interaktif. 
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3. Hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila masih 

tergolong rendah. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti membatasi permasalahan yaitu 

1. Model Problem Based Learning berbantuan canva (X) 

2. Hasil belajar Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila kelas V SD Negeri 1 

Gunung Agung (Y). 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

Apakah terdapat pengaruh model Problem Based Learning (PBL) berbantuan 

media Canva terhadap hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Pancasila peserta 

didik kelas V di SD Negeri 1 Gunung Agung? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

Mengetahui pengaruh model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media 

Canva terhadap hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Pancasila peserta didik 

kelas V di SD Negeri 1 Gunung Agung. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis: 

Berdasarkan pelaksanaan penelitian di lapangan, peserta didik terlihat lebih 

aktif, antusias, dan senang dalam mengikuti proses pembelajaran. Selain itu, 

penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media Canva 

juga mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila di sekolah dasar. 
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2. Manfaat Praktis: 

a. Bagi Pendidik : Sebagai alternatif strategi pembelajaran yang dapat 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik. 

b. Bagi Peserta didik: Meningkatkan hasil belajar, keterlibatan aktif, serta 

pemahaman terhadap nilai-nilai Pancasila. 

c. Bagi Sekolah: Memberikan masukan dalam pengembangan pembelajaran 

inovatif yang mendukung Kurikulum Merdeka. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya: Menjadi referensi untuk penelitian serupa yang 

mengkaji model  Problem Based Learning (PBL) atau penggunaan media 

Canva dalam pembelajaran. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 
 

A. Belajar dan Pembelajaran 

1. Pengertian Belajar 

Menurut Wahab dan Rosnawati,( 2021) belajar merupakan suatu aktivitas 

yang dilakukan baik secara sadar maupun tidak sadar oleh individu, yang 

berdampak pada perubahan kemampuan, seperti dari tidak mengetahui 

menjadi memahami, atau dari tidak mampu melakukan suatu hal menjadi 

mampu, misalnya dalam hal membaca. Proses ini merupakan bentuk interaksi 

individu dengan lingkungannya yang dapat membawa pengaruh positif 

maupun negatif terhadap perkembangan dirinya. 

 

Sejalan dengan pendapat tersebut, Makki dan Aflahah,( 2019) menjelaskan 

bahwa belajar adalah kegiatan yang dilakukan oleh setiap individu, baik 

secara sengaja maupun tidak, yang mengakibatkan perubahan perilaku, seperti 

dari tidak bisa berjalan menjadi bisa berjalan, dari tidak bisa membaca 

menjadi bisa membaca, dan perubahan lainnya. Proses ini menunjukkan 

adanya perubahan pada individu akibat interaksi dengan lingkungan, yang 

dapat mengarah pada hasil yang baik atau tidak baik.  

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar 

adalah suatu proses perubahan perilaku atau kemampuan individu sebagai 

hasil dari interaksi dengan lingkungan, baik disadari maupun tidak. Perubahan 

ini mencerminkan adanya perkembangan pada diri seseorang, yang bisa 

bersifat positif atau negatif, tergantung pada pengalaman dan pengaruh 

lingkungan yang dialaminya. 
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2. Teori Belajar 

Teori belajar merupakan dasar konseptual yang berfungsi sebagai acuan 

dalam merancang dan mengelola proses pembelajaran antara pendidik dan 

peserta didik, baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Teori ini mencakup 

berbagai pendekatan untuk memahami mekanisme terjadinya proses belajar 

(Lubis dkk, 2024). Selain itu, teori belajar juga menjadi pijakan dalam 

terbentuknya proses belajar, karena berperan dalam menciptakan kondisi yang 

mendukung terjadinya pembelajaran secara optimal (Saefiana dkk, 2022). 

Adapun beberapa teori belajar yang umum digunakan dalam dunia pendidikan 

antara lain sebagai berikut: 

a. Teori Behavioristik 

Teori behavioristik memandang belajar sebagai proses perubahan perilaku 

yang dapat diamati sebagai akibat dari pengalaman yang diperoleh melalui 

stimulus dan respons. Tokoh seperti Gage, Gagné, dan Berliner 

menekankan bahwa perilaku peserta didik dapat dibentuk melalui latihan, 

pembiasaan, dan penguatan yang diberikan secara berulang. Dalam 

pendekatan ini, peserta didik diposisikan sebagai individu yang merespons 

rangsangan dari lingkungan belajar. Keberhasilan belajar diukur 

berdasarkan perubahan perilaku yang tampak secara nyata setelah proses 

pembelajaran berlangsung (Wahab dan Rosnawati, 2021). Dalam konteks 

penelitian ini, prinsip penguatan dalam teori behavioristik tercermin 

melalui pemberian umpan balik dan apresiasi selama penerapan Problem 

Based Learning (PBL) berbantuan Canva, yang bertujuan memperkuat 

partisipasi dan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran.  

b. Teori Kognitivisme 

Teori Teori kognitivisme berkembang sebagai kritik terhadap behaviorisme 

dengan menekankan bahwa belajar merupakan proses mental yang 

melibatkan aktivitas berpikir. Peserta didik dipandang sebagai individu 

yang aktif dalam mengolah informasi, mengorganisasi pengetahuan, serta 

menghubungkan konsep baru dengan pengalaman sebelumnya. Jean Piaget 
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menjelaskan bahwa perkembangan kognitif berlangsung melalui proses 

asimilasi, akomodasi, dan ekuilibrasi yang terjadi secara 

berkesinambungan.  Asimilasi memungkinkan individu memasukkan 

informasi baru ke dalam struktur kognitif yang telah ada, sedangkan 

akomodasi menuntut penyesuaian struktur kognitif terhadap pengalaman 

baru (Bunyamin, 2021). Dalam penerapan Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan Canva, peserta didik didorong untuk menganalisis 

permasalahan, menghubungkan materi Pendidikan Pancasila dengan 

kehidupan sehari-hari, serta menyusun solusi secara sistematis, sehingga 

selaras dengan prinsip pemrosesan informasi dalam teori kognitivisme. 

c. Teori Konstruktivisme 

Teori konstruktivisme menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara 

aktif oleh peserta didik melalui pengalaman dan interaksi sosial. Vygotsky 

menyatakan bahwa perkembangan kognitif sangat dipengaruhi oleh 

konteks sosial dan budaya tempat individu berada, sehingga pembelajaran 

merupakan proses sosial yang terjadi melalui interaksi dengan orang lain 

(Bunyamin, 2021). Konsep zone of proximal development (ZPD) dan 

scaffolding menunjukkan bahwa peserta didik dapat mencapai tingkat 

pemahaman yang lebih tinggi melalui bimbingan dan kolaborasi dengan 

individu yang lebih kompeten. Pembelajaran tidak lagi dipandang sebagai 

proses transfer informasi, melainkan sebagai proses kolaboratif dalam 

membangun makna. Sejalan dengan pemikiran tersebut, model Problem 

Based Learning (PBL) merupakan penerapan nyata dari konstruktivisme 

sosial karena menempatkan peserta didik dalam situasi masalah autentik 

yang diselesaikan secara kolaboratif (Bastian dan Reswita, 2022). 

Penggunaan media Canva dalam penelitian ini turut mendukung proses 

konstruksi pengetahuan melalui visualisasi konsep dan kerja kelompok 

digital, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan interaktif. 
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d. Teori Humanistik 

Teori humanistik memandang belajar sebagai proses pengembangan 

potensi diri secara menyeluruh, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun 

sosial. Pendekatan ini menekankan pentingnya pengalaman belajar yang 

bermakna serta peran motivasi dalam mendorong keberhasilan 

pembelajaran. Peserta didik dipandang sebagai individu yang unik dan 

memiliki kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri secara optimal. 

Keberhasilan belajar tidak hanya diukur dari pencapaian akademik, tetapi 

juga dari perkembangan kepercayaan diri dan tanggung jawab peserta didik 

(Bunyamin, 2021). Dalam konteks penelitian ini, penerapan Problem 

Based Learning (PBL) berbantuan Canva memberikan ruang bagi peserta 

didik untuk mengekspresikan gagasan, bekerja sama dalam kelompok, 

serta meningkatkan rasa percaya diri, sehingga sejalan dengan prinsip 

humanistik dalam pembelajaran.  

 

Berdasarkan uraian tersebut, teori konstruktivisme Vygotsky digunakan 

sebagai landasan teoritis utama dalam penelitian ini. Hal ini karena model 

Problem Based Learning (PBL) berbantuan Canva menekankan aktivitas 

kolaboratif, pemecahan masalah autentik, dan pembangunan pengetahuan 

secara aktif melalui interaksi sosial. Dengan demikian, pembelajaran tidak 

lagi berpusat pada pendidik, melainkan pada peserta didik sebagai subjek 

yang secara aktif membangun pemahamannya sendiri. 

3. Pembelajaran 

Pembelajaran pada dasarnya merupakan tahapan-tahapan kegiatan pendidik 

dan peserta didik dalam penyelenggaraan program pembelajaran. Pembelajaran 

juga dipandang sebagai usaha pendidik dalam membantu peserta didik 

memperoleh pengetahuan, menguasai keterampilan, serta membentuk sikap 

dan kepercayaan. Dengan demikian, pembelajaran merupakan proses yang 
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difasilitasi agar peserta didik dapat belajar secara optimal sehingga tujuan 

pembelajaran yang efektif dapat tercapai (Hanafy, 2014). 

Salah satu ciri pokok pembelajaran adalah adanya interaksi antara peserta didik 

dengan lingkungan belajarnya, baik melalui guru, teman sebaya, media, 

maupun sumber belajar lainnya. Selain itu, pembelajaran juga memiliki ciri 

lain berupa keterkaitan dengan berbagai komponen, seperti tujuan, materi, 

strategi, media, dan evaluasi. Seluruh komponen tersebut membentuk suatu 

sistem yang utuh karena saling berhubungan dan memengaruhi satu sama lain 

(Bunyamin, 2021). 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan 

suatu proses terencana yang melibatkan interaksi antara pendidik, peserta 

didik, dan lingkungan belajarnya. Proses ini bertujuan membantu peserta didik 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, serta sikap secara optimal. 

Pembelajaran bersifat sistematis karena terdiri atas komponen-komponen yang 

saling berkaitan, yaitu tujuan, materi, strategi, media, dan evaluasi. Dengan 

keterpaduan komponen tersebut, pembelajaran dapat berlangsung secara 

efektif dan mencapai tujuan yang diharapkan.  

 

B. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan akumulasi dari berbagai pengalaman yang dialami 

oleh peserta didik, mencakup tiga domain utama yaitu kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Proses belajar tidak hanya terbatas pada penguasaan materi atau 

teori semata, tetapi juga mencakup pembentukan sikap, minat, persepsi, 

keterampilan sosial, bakat, hingga harapan dan cita-cita peserta didik. 

Umumnya, indikator keberhasilan belajar peserta didik diukur melalui nilai 

yang diperoleh setelah mengikuti proses pembelajaran dalam kurun waktu 

tertentu dan menjalani evaluasi akhir (Bunyamin, 2021).  



12 
 

 

 

Selain itu, hasil belajar dapat diartikan sebagai pencapaian yang diperoleh 

peserta didik setelah menjalani proses pembelajaran. Capaian ini tercermin 

dari prestasi belajar yang menunjukkan seberapa jauh peserta didik 

memahami dan menguasai materi selama mengikuti pendidikan pada jenjang 

tertentu (Andryannisa dkk, 2023). Menurut Ekasari dan Trisnawati, (2020), 

hasil belajar juga mencerminkan adanya perubahan perilaku secara 

menyeluruh pada individu sebagai akibat dari keterlibatan dalam proses 

pembelajaran, yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

 

Secara umum, hasil belajar mencakup tiga ranah utama, yaitu ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotor. Ranah kognitif berkaitan dengan kemampuan 

berpikir dan penguasaan pengetahuan, ranah afektif berkaitan dengan sikap 

dan nilai, sedangkan ranah psikomotor berkaitan dengan keterampilan atau 

kemampuan praktik. Dalam penelitian ini, pengukuran hasil belajar 

difokuskan pada ranah kognitif, karena variabel yang diteliti berkaitan dengan 

peningkatan pemahaman konsep Pendidikan Pancasila. Sementara itu, ranah 

afektif dan psikomotor diposisikan sebagai implikasi pembelajaran yang dapat 

berkembang selama proses Problem Based Learning (PBL) berlangsung. 

 

2. Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Keberhas Keberhasilan maupun kegagalan peserta didik dalam proses 

pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. Faktor-

faktor tersebut dapat berasal dari dalam diri peserta didik maupun dari 

lingkungan di sekitarnya. Menurut Makki dan Aflahah,( 2019), hasil belajar 

dipengaruhi oleh dua kategori utama, yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Pemahaman terhadap kedua faktor ini penting agar proses 

pembelajaran dapat dirancang secara lebih efektif dan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. Dengan mengidentifikasi faktor-faktor tersebut, 
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pendidik dapat menentukan strategi yang tepat untuk meningkatkan hasil 

belajar 

a. Faktor Internal  

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik 

dan secara langsung memengaruhi kesiapan serta kemampuan dalam 

menerima pembelajaran. Faktor ini mencakup berbagai aspek psikologis 

maupun karakteristik individu yang membentuk perilaku belajar. Menurut 

Makki dan Aflahah (2019), faktor internal meliputi ciri khas atau 

karakteristik peserta didik, sikap terhadap belajar, motivasi belajar, 

konsentrasi, kemampuan mengolah dan menggali hasil belajar, rasa 

percaya diri, serta kebiasaan belajar. Setiap aspek tersebut memiliki 

kontribusi terhadap keberhasilan akademik peserta didik. Oleh karena itu, 

faktor internal menjadi landasan utama dalam menentukan kualitas hasil 

belajar. 

 

Ciri khas atau karakteristik peserta didik berkaitan dengan kondisi fisik dan 

mental, termasuk minat, kecakapan, serta pengalaman belajar sebelumnya. 

Peserta didik yang memiliki minat tinggi terhadap suatu mata pelajaran 

cenderung lebih siap dan antusias dalam mengikuti pembelajaran. Selain 

itu, sikap terhadap belajar juga berpengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar, karena peserta didik dapat memilih untuk menerima, menolak, atau 

mengabaikan kesempatan belajar yang diberikan. Motivasi belajar menjadi 

pendorong utama yang membuat peserta didik aktif, tekun, dan 

bersungguh-sungguh dalam memahami materi. Kurangnya motivasi dapat 

menyebabkan peserta didik mudah menyerah dan kurang bersemangat 

dalam belajar. 

 

Konsentrasi belajar juga merupakan faktor penting dalam proses 

pembelajaran, karena kesulitan berkonsentrasi dapat menghambat 

pemahaman terhadap materi yang disampaikan. Selain itu, kemampuan 
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mengolah hasil belajar merujuk pada kemampuan peserta didik dalam 

memproses informasi menjadi pengetahuan baru yang bermakna. 

Kemampuan menggali kembali hasil belajar yang telah diperoleh 

sebelumnya juga berperan dalam mendukung pemahaman materi lanjutan. 

Rasa percaya diri memengaruhi keberanian peserta didik dalam 

menghadapi tantangan belajar dan menyampaikan pendapat. Di samping 

itu, kebiasaan belajar yang teratur dan disiplin akan memberikan dampak 

positif terhadap pencapaian hasil belajar. 

 

b. Faktor Eksternal  

Masalah Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri 

peserta didik dan turut memengaruhi proses serta hasil pembelajaran. 

Faktor ini mencakup kondisi lingkungan sosial maupun lingkungan 

pendidikan yang mendukung atau menghambat kegiatan belajar. Menurut 

Makki dan Aflahah (2019), faktor eksternal meliputi peran pendidik, 

lingkungan sosial, kurikulum sekolah, serta sarana dan prasarana 

pembelajaran. Keempat aspek tersebut berperan dalam menciptakan 

suasana belajar yang kondusif dan mendukung keberhasilan akademik. 

Dengan demikian, kualitas lingkungan belajar menjadi faktor penting 

dalam peningkatan hasil belajar peserta didik. 

 

Peran pendidik sangat menentukan keberhasilan proses pembelajaran, 

terutama dalam memilih metode dan strategi yang relevan dengan 

perkembangan zaman dan teknologi. Lingkungan sosial, termasuk teman 

sebaya, juga berpengaruh terhadap motivasi dan disiplin belajar peserta 

didik. Kurikulum sekolah yang relevan dan terstruktur akan membantu 

peserta didik memahami materi secara sistematis. Selain itu, ketersediaan 

sarana dan prasarana seperti ruang kelas yang nyaman, buku, serta media 

pembelajaran yang memadai akan menciptakan iklim belajar yang 
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kondusif. Oleh karena itu, faktor eksternal memiliki kontribusi yang tidak 

kalah penting dibandingkan faktor internal. 

 

Selaras dengan pendapat tersebut, Andryannisa dkk. (2023) menyatakan 

bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal yang 

saling berinteraksi. Faktor internal meliputi aspek psikis dan fisik, seperti 

kemampuan kognitif, aspek afektif, keterampilan psikomotorik, serta 

karakter kepribadian. Sementara itu, faktor eksternal mencakup lingkungan 

keluarga, kualitas pengajaran, metode pembelajaran, serta dukungan sosial 

yang diberikan kepada peserta didik. Interaksi antara kedua faktor ini 

menentukan tingkat keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Dengan demikian, hasil belajar tidak dapat dipisahkan dari 

kondisi internal dan eksternal yang melingkupi peserta didik.. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

dipengaruhi oleh dua kategori utama, yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal berkaitan dengan karakteristik pribadi seperti 

motivasi, sikap, konsentrasi, rasa percaya diri, dan kebiasaan belajar yang 

memengaruhi kesiapan individu dalam menerima pembelajaran. Sementara 

itu, faktor eksternal mencakup peran pendidik, lingkungan sosial, kurikulum, 

serta fasilitas pendidikan yang mendukung proses belajar. Dalam penelitian 

ini, pembahasan difokuskan pada faktor yang dapat dikontrol melalui desain 

pembelajaran, yaitu penerapan model Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan Canva sebagai upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik.. 

 

3. Indikator Hasil Belajar 

Indikator hasil belajar merupakan penjabaran operasional dari tujuan 

pembelajaran yang digunakan sebagai acuan dalam menyusun instrumen 

penilaian. Indikator berfungsi untuk memastikan bahwa capaian pembelajaran 

dapat diukur secara jelas dan sistematis melalui instrumen yang sesuai (Yandi 
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dkk, 2023). Dengan adanya indikator yang terstruktur, penilaian hasil belajar 

dapat dilakukan secara objektif serta sesuai dengan tingkat kemampuan yang 

ingin dicapai.  

 

Pada Taksonomi Bloom, hasil belajar diklasifikasikan ke dalam tiga ranah 

utama, yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik (Ulfah dan Opan 

Arifudin, 2021). Benjamin S. Bloom menegaskan bahwa tujuan pendidikan 

seharusnya diarahkan pada pengembangan ketiga aspek tersebut, yakni aspek 

berpikir (cognitive domain), sikap (affective domain), dan keterampilan 

(psychomotor domain) (Zainudin dan Ubabuddin, 2023). Ketiga ranah ini 

menjadi landasan penting dalam mengevaluasi pencapaian belajar peserta 

didik secara menyeluruh. 

 

Namun, dalam penelitian ini pengukuran difokuskan pada ranah kognitif 

karena bertujuan untuk menilai kemampuan berpikir peserta didik dalam 

memahami, menganalisis, serta mengevaluasi penerapan norma dalam 

kehidupan sehari-hari. Ranah kognitif dalam revisi Taksonomi Bloom terdiri 

atas enam tingkatan proses berpikir, yaitu C1 (mengingat), C2 (memahami), 

C3 (mengaplikasikan), C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6 

(mencipta). Revisi ini dikembangkan oleh Anderson dan Krathwohl sebagai 

penyempurnaan dari konsep awal Bloom dan banyak digunakan dalam 

penelitian pendidikan (Nafiati, 2021). 

 

Berdasarkan teori tersebut, penelitian ini membatasi indikator hasil belajar 

pada tingkat C3 sampai C5. Pemilihan tingkat ini disesuaikan dengan 

karakteristik model Problem Based Learning (PBL) yang menekankan 

kemampuan peserta didik dalam menerapkan konsep, menganalisis 

permasalahan, serta mengevaluasi solusi secara kritis (Fauhah dan Rosy, 

2020). Pada tingkat C3, peserta didik diharapkan mampu memberikan contoh 

perilaku sesuai norma serta menentukan tindakan yang tepat dalam situasi 
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kehidupan sehari-hari. Pada tingkat C4, peserta didik diharapkan mampu 

mengidentifikasi jenis norma yang dilanggar, menjelaskan akibat pelanggaran 

tersebut, serta menentukan solusi berdasarkan analisis kasus. Sementara itu, 

pada tingkat C5, peserta didik diharapkan mampu menilai pentingnya 

penerapan norma serta memberikan alasan logis terhadap suatu tindakan. 

   

C. Pendidikan Pancasila 

1. Pengertian Pendidikan Pacasila 

Pendidikan Pancasila merupakan proses penanaman nilai-nilai dasar Pancasila 

dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Tujuannya adalah 

membentuk karakter serta moral peserta didik agar menjadi warga negara 

yang memiliki tanggung jawab sosial dan kebangsaan yang tinggi 

(Nurgiansah, 2021). Sebagai mata pelajaran wajib yang diajarkan di seluruh 

jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan dasar hingga perpendidik an tinggi, 

Pendidikan Pancasila memiliki karakteristik sebagai pendidikan nilai dan 

moral. 

 

Menurut Asep Sulaiman,( 2015), Pendidikan Pancasila adalah upaya yang 

dilakukan secara sadar dan terencana untuk menciptakan lingkungan belajar 

dan proses pembelajaran yang memungkinkan individu secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya. Pendidikan ini bertujuan agar peserta didik 

memiliki pengetahuan, karakter, dan keterampilan yang sesuai dengan 

kebutuhan dan konteks kehidupan mereka. Selanjutnya, Raya Hayqal dan 

Ulfatun Najicha, (2023) menjelaskan bahwa Pendidikan Pancasila merupakan 

bagian dari pendidikan kewarganegaraan yang berfokus pada internalisasi dan 

penyebaran nilai-nilai ideologi Pancasila ke dalam materi pendidikan.  

 

Berdasarkan uraian tersebut, Pendidikan Pancasila memiliki keterkaitan yang 

erat dengan penguatan Profil Pelajar Pancasila. Profil Pelajar Pancasila 

menekankan enam dimensi utama, yaitu beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
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Yang Maha Esa serta berakhlak mulia, berkebinekaan global, gotong royong, 

mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. Keenam dimensi tersebut sejalan dengan 

tujuan Pendidikan Pancasila yang berupaya membentuk peserta didik yang 

tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki karakter kuat dan 

identitas kebangsaan yang kokoh. Oleh karena itu, Pendidikan Pancasila 

menjadi instrumen strategis dalam mewujudkan profil pelajar yang sesuai 

dengan arah kebijakan pendidikan nasional saat ini. 

 

2. Tujuan Pendidikan Pancasila Di Sekolah Dasar 

Pendidikan Pancasila di tingkat Sekolah Dasar bertujuan menanamkan nilai-

nilai dasar Pancasila kepada peserta didik sejak usia dini agar tumbuh menjadi 

pribadi yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Menurut Asep 

Sulaiman, (2015), pendidikan ini diharapkan mampu membentuk peserta didik 

yang dapat mengambil keputusan secara bertanggung jawab serta memahami 

persoalan kehidupan sehari-hari. Hadiwijono, (2016)menambahkan bahwa 

Pendidikan Pancasila bertujuan membentuk peserta didik yang peduli 

terhadap lingkungan sosial serta mampu berpikir kritis dalam menghadapi 

berbagai persoalan. 

 

Pada perkembangan teknologi dan pembelajaran berbasis digital, urgensi 

Pendidikan Pancasila semakin meningkat. Peserta didik saat ini hidup dalam 

lingkungan digital yang sangat terbuka, sehingga diperlukan penguatan 

karakter dan literasi kewarganegaraan digital agar mereka mampu bersikap 

bijak dalam menggunakan teknologi. Pendidikan Pancasila berperan penting 

dalam membentuk kesadaran etika digital, sikap toleransi di ruang maya, serta 

tanggung jawab dalam menyaring informasi. Dengan demikian, pembelajaran 

berbasis teknologi seperti penggunaan media Canva dalam model Problem 

Based Learning (PBL) tidak hanya meningkatkan keterampilan akademik, 

tetapi juga menjadi sarana penguatan karakter sesuai nilai-nilai Pancasila. 
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Istianah dan Susanti,(2021) menegaskan bahwa Pendidikan Pancasila 

berperan dalam membangun kesadaran kebangsaan sejak dini, sehingga 

peserta didik mampu menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan 

sekolah, rumah, maupun masyarakat. Dalam Kurikulum Merdeka, tujuan ini 

semakin diperkuat melalui pengembangan Profil Pelajar Pancasila yang 

mendorong peserta didik untuk bernalar kritis, kreatif, serta mampu bekerja 

sama. Oleh karena itu, Pendidikan Pancasila di Sekolah Dasar menjadi fondasi 

utama dalam membentuk generasi yang berkarakter, adaptif terhadap 

perkembangan teknologi, serta memiliki literasi kewarganegaraan digital yang 

baik. 

D. Model Pembelajaran 

1. Pengertian Model Pembelajaran  

Model pembelajaran merupakan rancangan sistematik yang menggambarkan 

keseluruhan proses pembelajaran dari awal hingga akhir, yang disusun secara 

khas oleh pendidik untuk memfasilitasi tercapainya tujuan pembelajaran. 

Model ini mencerminkan pola menyeluruh dalam penerapan pendekatan, 

strategi, metode, dan teknik pembelajaran yang saling berkaitan dalam 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar (Helmiati, 2012). 

 

Menurut Sutikno,( 2019), model pembelajaran dapat dipahami sebagai 

kerangka konseptual yang merinci prosedur atau langkah-langkah sistematis 

dalam pengorganisasian pengalaman belajar peserta didik guna mencapai 

tujuan pembelajaran tertentu. Dengan kata lain, model pembelajaran menjadi 

panduan terstruktur yang menunjukkan alur kegiatan belajar yang ideal. 

Senada dengan pendapat sebelumnya, Bastian dan Reswita, (2022) 

menyatakan bahwa model pembelajaran adalah keseluruhan rangkaian 

penyajian materi ajar yang dilaksanakan oleh pendidik mulai dari tahap awal 

hingga akhir proses pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

merupakan suatu kerangka kerja sistematis yang dirancang oleh pendidik 

sebagai panduan dalam melaksanakan proses pembelajaran secara terstruktur 

dari awal hingga akhir. Model ini mencakup alur langkah-langkah 

pembelajaran yang disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai serta 

berfungsi sebagai acuan dalam mengorganisasi pengalaman belajar peserta 

didik. 

 

2. Jenis-jenis Model Pembelajaran   

Menurut Bastian dan Reswita, (2022), jenis-jenis model pembelajaran secara 

umum merupakan berbagai bentuk rancangan yang digunakan untuk 

menyampaikan materi serta menjalankan proses pembelajaran agar tujuan 

pendidikan dapat dicapai secara efektif. Beberapa model pembelajaran yang 

dijelaskan antara lain: 

a. Model Pembelajaran Kooperatif: Mengutamakan kerja sama antar peserta 

didik dalam kelompok kecil yang bersifat heterogen, dengan tujuan untuk 

memecahkan masalah dan mencapai target pembelajaran secara bersama-

sama. 

b. Model Problem Based Learning (PBL): Menitik beratkan pada 

keterlibatan peserta didik dalam penyelidikan dan pemecahan masalah 

nyata secara kolaboratif. 

c. Model Discovery Learning: Menekankan proses penemuan oleh peserta 

didik melalui kegiatan eksplorasi dan pengalaman langsung. 

d. Model Kontekstual: Menghubungkan materi pembelajaran dengan 

pengalaman serta konteks kehidupan sehari-hari peserta didik guna 

meningkatkan pemahaman dan relevansi materi. 
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Sejalan dengan pendapat tersebut, Musyawir dkk,(2022) juga mengemukakan 

bahwa terdapat berbagai model pembelajaran inovatif yang dapat diterapkan 

dalam proses belajar mengajar. Model-model tersebut meliputi: 

a. Contextual Teaching and Learning (CTL): Model pembelajaran yang 

mengaitkan antara materi ajar dengan konteks kehidupan nyata peserta 

didik, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

b. Kooperatif: Strategi pembelajaran yang melibatkan kerja sama dalam 

kelompok kecil untuk mencapai tujuan pembelajaran secara bersama-

sama. 

c. Problem-Based Learning: Suatu pendekatan pembelajaran yang berfokus 

pada pemecahan permasalahan nyata sebagai dasar untuk memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan baru. 

d. PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan): 

Model yang menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam suasana 

belajar yang kreatif dan menyenangkan guna meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. 

e. Project-Based Learning: Model pembelajaran berbasis proyek yang 

mendorong peserta didik untuk menyusun dan menyelesaikan suatu 

proyek sebagai sarana untuk memahami materi pelajaran. 

f. E-Learning: Bentuk pembelajaran yang memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi, khususnya media daring, dalam penyampaian 

materi dan interaksi pembelajaran. 

g. Blended Learning: Kombinasi antara pembelajaran tatap muka dan 

pembelajaran daring yang dirancang untuk saling melengkapi dalam 

mencapai kompetensi yang ditetapkan. 

h. Inkuiri: Model pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk 

melakukan penyelidikan atau penelitian mandiri guna menemukan konsep 

atau prinsip tertentu. 
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i. Discovery Learning: Pendekatan belajar yang memungkinkan peserta 

didik menemukan sendiri konsep atau pengetahuan melalui proses 

eksplorasi dan analisis. 

j. Pemecahan Masalah: Strategi pembelajaran yang menekankan pada 

kemampuan peserta didik untuk menyelesaikan suatu masalah dengan 

langkah-langkah berpikir yang sistematis. 

k. Collaborative Learning: Pendekatan pembelajaran yang melibatkan 

kolaborasi antarpeserta didik dalam menyelesaikan tugas atau memahami 

materi pelajaran. 

l. Pembelajaran Sains Berbasis Etnosains: Model pembelajaran sains yang 

mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal dan pengetahuan tradisional 

dalam proses pembelajaran ilmiah. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat beragam model 

pembelajaran yang dapat diterapkan sesuai dengan kebutuhan, karakteristik 

peserta didik, dan tujuan pembelajaran. Peneliti  memilih menggunakan 

Model Problem Based Learning (PBL) dalam penelitian ini karena dari 

penelitian pendahuluan pembelajaran di kelas V masih bersifat konvensional 

sehingga peserta didik kurang aktif. Model Problem Based Learning (PBL) 

diharapkan dapat membuat peserta didik lebih aktif, dan meningkatkan hasil 

belajar. 

 

E. Model Problem Based Learning (PBL) 

1. Pengertian Model Problem Based Learning (PBL) 

Model Problem Based Learning (PBL) adalah pendekatan pembelajaran yang 

menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif melalui pemecahan masalah 

nyata untuk mengembangkan berpikir kritis, kemandirian, dan keterampilan 

pemecahan masalah. Peserta didik terlibat dalam analisis masalah kompleks, 

diskusi kelompok, perumusan hipotesis, pencarian informasi, dan penyusunan 

solusi ilmiah. Berbasis discovery learning, Problem Based Learning (PBL) 
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mendorong rasa ingin tahu dan pengolahan informasi, serta menanamkan 

kompetensi seperti kolaborasi, komunikasi, dan pemahaman konsep(Simeru 

dkk, 2023).  

 

Model Problem Based Learning (PBL) juga dipandang sebagai teknik 

pembelajaran yang menyajikan permasalahan kontekstual guna 

menumbuhkan minat belajar, kreativitas, dan rasa ingin tahu peserta didik. 

Masalah yang disajikan dirancang untuk mendorong peserta didik belajar 

dalam kelompok sebelum mempelajari konsep atau materi yang berkaitan, 

sehingga mereka terlibat secara aktif dalam pencarian solusi melalui proses 

berpikir kritis (Musyawir dkk, 2022). 

 

Lebih lanjut, Model Problem Based Learning (PBL) menempatkan masalah 

sebagai titik awal dalam proses pembelajaran dengan tujuan membantu 

peserta didik mengumpulkan, memahami, dan mengintegrasikan pengetahuan 

baru. Model ini menekankan bahwa seluruh komponen pembelajaran, seperti 

tujuan, perilaku, metode, dan evaluasi, harus disesuaikan untuk mendukung 

proses pemecahan masalah sebagai inti dari pembelajaran (Dahri, 2022). 

 

Berdasarkan berbagai pendapat yang dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa 

Model Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu model pembelajaran 

yang efektif untuk mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam proses 

belajar melalui pemecahan masalah nyata. Model ini tidak hanya membantu 

peserta didik dalam memahami konsep secara mendalam, tetapi juga 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kerja sama, komunikasi, dan 

kemandirian. Dengan menempatkan masalah sebagai titik awal pembelajaran, 

Model Problem Based Learning (PBL) menciptakan suasana belajar yang 

kontekstual, bermakna, dan aplikatif sesuai dengan kebutuhan dunia nyata. 
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2. Karakteristik Model Problem Based Learning (PBL) 

Model Problem Based Learning (PBL) memiliki sejumlah karakteristik khas. 

Menurut Dahri, (2022), terdapat tiga karakteristik utama dari PBL, yaitu: (1) 

proses pembelajaran berpusat pada pemecahan masalah yang relevan dengan 

konteks nyata, (2) tanggung jawab penyelesaian masalah diberikan 

sepenuhnya kepada peserta didik, dan (3) pendidik berperan sebagai fasilitator 

yang memberikan dukungan dan arahan selama peserta didik menjalani proses 

penyelesaian masalah. 

 

Lebih lanjut, Bastian dan Reswita, (2022) menguraikan bahwa karakteristik 

pembelajaran berbasis masalah meliputi: (1) peserta didik dilatih menjadi 

pemecah masalah melalui kerja kolaboratif, (2) peserta didik didorong untuk 

mengidentifikasi dan merumuskan masalah secara mandiri, serta 

mengembangkan dugaan dan rencana pemecahannya, (3) proses pembelajaran 

memfasilitasi eksplorasi terhadap berbagai alternatif penyelesaian serta 

dampaknya, termasuk pengumpulan dan distribusi informasi yang relevan, (4) 

peserta didik dilatih untuk menyampaikan hasil temuan secara sistematis, dan 

(5) peserta didik dibiasakan melakukan refleksi terhadap efektivitas pola pikir 

dan strategi yang digunakan dalam menyelesaikan masalah. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model Problem Based 

Learning (PBL) memiliki karakteristik yang menekankan peran aktif peserta 

didik dalam mengidentifikasi, menganalisis, dan menyelesaikan masalah 

secara kolaboratif. PBL tidak hanya menumbuhkan tanggung jawab belajar 

individu dan kelompok, tetapi juga membentuk kebiasaan berpikir reflektif, 

kritis, dan sistematis. Peran pendidik dalam PBL bukan sebagai sumber 

informasi utama, melainkan sebagai fasilitator yang membantu peserta didik 

mengarahkan proses berpikir dan belajar mereka secara mandiri dan 

bermakna. 
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3. Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Learning (PBL) 

Model Problem Based Learning (PBL) memiliki sejumlah kelebihan yang 

mendukung pembelajaran aktif. Menurut Simeru dkk, (2023), PBL 

mendorong peserta didik berpikir kritis dan menyelesaikan masalah nyata 

secara mandiri dan kolaboratif. Model ini membuat pembelajaran lebih 

bermakna dan relevan. 

 

Bastian dan Reswita, (2022) menambahkan bahwa PBL melatih peserta didik 

memahami konsep melalui pengalaman langsung, meningkatkan tanggung 

jawab, serta membangun kepercayaan diri dan kemampuan bekerja sama. 

Hermansyah, (2020) menyatakan bahwa pemecahan masalah dalam PBL tidak 

hanya menantang kemampuan peserta didik, tetapi juga memberi kepuasan 

dalam menemukan pengetahuan baru dan mendorong mereka untuk aktif 

berkomunikasi. 

 

Di sisi lain, PBL juga memiliki kekurangan. Simeru dkk, (2023) menyebutkan 

bahwa prosesnya membutuhkan waktu lebih lama dan menuntut kesiapan 

pendidik  serta peserta didik. Tanpa pengelolaan yang baik, pembelajaran bisa 

tidak optimal. Menurut Bastian dan Reswita, (2022), peserta didik dapat 

merasa kesulitan jika masalah dianggap terlalu kompleks atau tidak menarik. 

Hal ini dapat mengurangi minat belajar dan keterlibatan mereka. Hermansyah, 

(2020) juga mengungkapkan bahwa peserta didik yang kurang berminat akan 

kesulitan dalam mengikuti proses PBL, sehingga cenderung pasif dan tidak 

terlibat secara maksimal. 

 

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, dapat disimpulkan bahwa model 

Problem Based Learning (PBL) merupakan pembelajaran yang efektif dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kemandirian, serta 

kemampuan kolaboratif peserta didik melalui pemecahan masalah nyata. 

Meskipun memiliki sejumlah keunggulan, penerapan model ini tetap 
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memerlukan perencanaan yang matang, kesiapan pendidik , serta motivasi 

belajar peserta didik yang tinggi agar pembelajaran berjalan optimal dan 

tujuan pembelajaran tercapai dengan maksimal. 

 

4. Sintak Model Problem Based Learning (PBL) 

Sintak Model Problem Based Learning (PBL) adalah langkah-langkah 

operasional yang harus diikuti dalam proses penerapan model Problem Based 

Learning (PBL). Berikut ini sintak yang digunakan dalam Pembelajaran 

Model Problem Based Learning (PBL), Menurut Bastian dan Reswita,( 2022) 

yaitu: 

Tabel  2 Sintak Model Problem Based Learning (Pbl) 
Fase-fase Aktivitas Pendidik  

Fase 1  

Orientasi peserta didik kepada masalah 

Pendidik  menjelaskan tujuan pembelajaran, 

menjelaskan yang dibutuhkan, menjelaskan 

materi secara singkat, memotivasi peserta 

didik agar terlibat dalam aktivitas pemecahan 

masalah yang dipilih. 

Fase 2  

Mengorganisasikan peserta didik untuk 

belajar 

Pendidik  membantu peserta didik 

mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas 

belajar yang berhubungan dengan masalah 

tersebut. 

Fase 3  

Membimbing penyelidikan individual 

dan kelompok 

Pendidik  mendorong peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai, 

melaksanakan eksperimen, untuk 

mendapatkan penjelasan dan pemecahan 

masalah. 

Fase 4  

Mengembangkan dan menyajikan hasil 

Pendidik  membantu peserta didik 

merencanakan dan menyiapkan karya yang 

sesuai seperti laporan, video dan model, serta 

membantu mereka berbagi tugas dengan 

teman. 

Fase 5  

Menganalisa dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Pendidik  membantu peserta didik melakukan 

refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan 

dan proses-proses yang mereka gunakan. 

Sumber: Bastian dan Reswita (2022) 
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Sejalan dengan itu, Musyawir dkk, (2022) menjelaskan bahwa langkah-

langkah dalam model pembelajaran berbasis masalah terdiri dari lima tahapan 

utama. Pertama, orientasi terhadap masalah, yaitu pendidik  menyampaikan 

tujuan pembelajaran dan menghadirkan permasalahan sebagai pemicu 

aktivitas belajar. Kedua, pengaturan peserta didik untuk memahami arah 

kegiatan belajar dan membangun keterlibatan awal. Ketiga, tahap 

penyelidikan, di mana peserta didik secara kolaboratif merumuskan hipotesis 

dan mencari informasi. Keempat, penyajian hasil berupa laporan atau 

presentasi solusi. Kelima, analisis dan evaluasi yang dilakukan untuk 

merefleksikan proses serta memperbaiki strategi pemecahan masalah. 

 

Selaras dengan hal tersebut, Ardianti dkk,( 2021) juga mengemukakan 

langkah serupa. Tahapan dimulai dari pemberian masalah dan motivasi 

belajar, kemudian diikuti dengan pengaturan kegiatan belajar untuk 

mengidentifikasi masalah. Selanjutnya, peserta didik melakukan penyelidikan 

baik secara individu maupun kelompok, menyusun dan menyampaikan hasil 

belajarnya, lalu diakhiri dengan refleksi dan evaluasi terhadap proses dan 

solusi yang telah dikembangkan. 

 

Berdasarkan uraian tersebut , Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti 

dalam penelitian ini menggunakan sintaks model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) menurut Bastian dan Reswita yang terdiri dari lima 

fase utama, yaitu: (1) orientasi peserta didik kepada masalah, (2) 

mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, (3) membimbing penyelidikan 

individual maupun kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil, 

serta (5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Dalam 

penelitian ini, model Problem Based Learning (PBL) diimplementasikan pada 

pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas V dengan materi norma dalam 

kehidupan sehari-hari. Penerapan model tersebut disesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik sekolah dasar serta memanfaatkan media berbasis 
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teknologi, yaitu Canva, sebagai sarana penyajian masalah dan pendukung 

dalam proses pembelajaran. 

 

F. Media Canva 

1. Pengertian Media Canva 

Canva adalah sebuah platform digital berbasis daring yang menyediakan 

berbagai pilihan template dan fitur desain visual interaktif. Aplikasi ini dapat 

dimanfaatkan oleh pendidik maupun peserta didik sebagai sarana pendukung 

proses pembelajaran berbasis teknologi. Melalui penyajian materi ajar yang 

menarik dan kreatif, Canva dapat meningkatkan daya tarik serta minat belajar 

peserta didik. Pendidik  dapat merancang media pembelajaran yang informatif 

dan estetis, sementara peserta didik terdorong untuk mengembangkan 

keterampilan digital dan berpikir visual (Pelangi, 2020). 

 

Selain itu, Canva juga merupakan aplikasi desain online yang menyediakan 

berbagai format seperti poster, grafik, brosur, presentasi, logo, video, dan 

sampul buku. Aplikasi ini memungkinkan pengguna untuk terhubung dengan 

media sosial, sehingga hasil karya dapat dibagikan secara luas. Pendidik  dan 

peserta didik dapat memanfaatkan berbagai desain yang tersedia untuk 

menciptakan media pembelajaran yang menarik dan interaktif di kelas 

(Harahap dkk, 2022). 

 

Lebih lanjut, Canva sebagai media pembelajaran dinilai dapat meningkatkan 

kreativitas pendidik  dan memudahkan dalam penyampaian materi. Media ini 

dapat dirancang secara mandiri oleh pendidik  maupun dengan bantuan editor. 

Dengan fitur pengeditan yang lengkap dan menarik, Canva mendukung 

penyusunan berbagai jenis media pembelajaran, seperti gambar, presentasi 

PowerPoint, video, maupun teks (Putri dkk, 2022). 
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Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, Canva merupakan media 

pembelajaran digital yang memberikan kemudahan bagi pendidik dalam 

merancang dan menyajikan materi secara menarik, kreatif, dan efisien. Fitur-

fitur yang tersedia mendukung pendidik  untuk menghasilkan media ajar yang 

variatif, sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Dengan 

memanfaatkan Canva, pendidik dapat meningkatkan kualitas penyampaian 

materi serta mendorong terciptanya suasana belajar yang lebih interaktif dan 

menyenangkan. 

2. Relevansi Canva bagi Peserta Didik Sekolah Dasar 

Penggunaan Canva sebagai media pembelajaran memiliki relevansi yang kuat 

dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar. Pada tahap perkembangan 

operasional konkret, peserta didik lebih mudah memahami materi melalui 

bantuan visual, gambar, dan representasi nyata. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis visual (visual learning) sangat membantu dalam proses 

konstruksi pengetahuan pada usia sekolah dasar. 

 

Menurut Pelangi, (2020), media pembelajaran berbasis visual dan desain 

interaktif mampu meningkatkan perhatian dan minat belajar peserta didik 

karena penyajian materi menjadi lebih menarik dan tidak monoton. Selain itu, 

Harahap dkk, (2022) menjelaskan bahwa penggunaan media digital interaktif 

dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik serta mempermudah 

pemahaman konsep melalui kombinasi teks dan visual. 

 

Canva juga mendukung prinsip pembelajaran multimodal, yaitu penyajian 

materi melalui berbagai bentuk representasi seperti teks, gambar, animasi, dan 

video dalam satu kesatuan. Kombinasi berbagai mode ini membantu peserta 

didik memproses informasi melalui lebih dari satu jalur sensorik sehingga 

meningkatkan pemahaman dan retensi belajar(Putri dkk., 2022). Dengan 

demikian, penggunaan Canva dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di 
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sekolah dasar relevan untuk membantu peserta didik memahami nilai-nilai 

abstrak Pancasila secara lebih konkret dan kontekstual. 

 

3. Penggunaan Canva dalam Model Problem Based Learning (PBL) 

Canva digunakan sebagai media pendukung penerapan model Problem Based 

Learning (PBL) pada pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas V. Penggunaan 

media interaktif dalam model Problem Based Learning (PBL) bertujuan untuk 

memperkuat tahap orientasi masalah serta meningkatkan partisipasi peserta 

didik selama proses penyelidikan. 

 

Menurut Bastian dan Reswita, (2022), pada tahap orientasi masalah dalam 

Problem Based Learning (PBL), pendidik perlu menyajikan permasalahan 

yang kontekstual dan menarik agar mampu memotivasi peserta didik untuk 

terlibat aktif dalam proses pemecahan masalah. Penyajian video masalah 

melalui Canva menjadi bentuk konkret implementasi tahap tersebut. 

 

Selanjutnya, Musyawir dkk.( 2022) menjelaskan bahwa keterlibatan aktif 

peserta didik dalam diskusi kelompok dan presentasi hasil merupakan inti dari 

pembelajaran berbasis masalah. Dalam penelitian ini, peserta didik 

mendiskusikan masalah yang ditampilkan melalui video Canva, kemudian 

mempresentasikan hasil diskusi secara kelompok dan melakukan kuis 

interaktif berbasis Canva yang dijawab secara berkelompok. Penggunaan kuis 

interaktif ini sejalan dengan pendapat Harahap dkk, (2022) yang menyatakan 

bahwa media digital interaktif dapat meningkatkan motivasi, kompetisi sehat, 

serta partisipasi aktif peserta didik dalam pembelajaran. 

 

Melalui pemanfaatan Canva dalam setiap tahapan tersebut, model Problem 

Based Learning (PBL) menjadi lebih kontekstual, interaktif, dan sesuai dengan 

karakteristik peserta didik sekolah dasar yang cenderung menyukai 

pembelajaran visual dan kompetitif. Dengan demikian, penggunaan Canva 
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tidak hanya mendukung pelaksanaan sintaks Problem Based Learning (PBL), 

tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar kognitif peserta 

didik. 

 

G. Penelitian Relevan 

1. Cahyanti dkk,( 2024) “Implementasi Model Problem Based Learning (PBL) 

untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Pancasila Peserta didik Kelas 

V”. hasil penelitian menunjukan bahwa  dalam penerapan PBL (Problem 

Based Learning) dapat meningkatkan hasil belajar dan keaktifan peserta didik 

kelas V SDN Panggung Lor semarang pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila. 

 

2. Mukholifah dkk, (2024) “Penerapan   Model   Problem   Based Learning   

dengan   Media Panorama untuk    Meningkatkan    Hasil    Belajar    

Pendidikan Pancasila Kelas V SDN Pangongangan”. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa adanya peningkatan hasil belajar peserta didik melalui 

penerapan model pembelajaran PBL dan penggunaan media  "Panorama"  

dalam  mata  pelajaran  Pendidikan  Pancasila  di  kelas  V  A  SDN 

Pangongangan  pada  tahun ajaran 2023/2024. 

 

3. Utomo dkk, (2023) “Implementasi Model Pembelajaran Problem Based 

Learning Guna Meningkatkan Hasil Belajar Materi Pancasila Pada Kelas V 

Sekolah Dasar”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi model 

PBL pada materi pancasila dalam kehidupanku kelas V SDN Kutabawa 3 

terbukti meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik yang dapat 

dilihat dari hasil nilai pretest-posttest penelitian tersebut. 

 

4. Erni dkk, (2024) “Pengaruh Model Problem Based Learning Berbantuan 

Media Video Animasi Terhadap Kemampuan Kognitif Peserta Didik Kelas V 

SD Negeri 1 Jati Agung”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 
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pengaruh yang postif dari penerapan model PBL terhadap kemampuan 

kognitif peserta didik kelas V di SD Negeri 1 Jati Agung. 

 

H. Kerangka Pikir 

Pendidikan Pancasila di Sekolah Dasar memiliki peran penting dalam 

membentuk karakter, sikap, serta kemampuan berpikir kritis peserta didik sesuai 

nilai-nilai Pancasila. Namun, dalam praktiknya, proses pembelajaran masih 

sering berpusat pada pendidik dan kurang melibatkan peserta didik secara aktif. 

Kondisi tersebut menyebabkan rendahnya keterlibatan dan hasil belajar peserta 

didik, khususnya pada materi norma dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena 

itu, diperlukan model dan media pembelajaran yang mampu meningkatkan 

partisipasi serta pemahaman peserta didik secara optimal. 

 

Model Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu model 

pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam proses 

belajar melalui pemecahan masalah nyata. Melalui tahapan orientasi masalah, 

;diskusi kelompok, penyelidikan, presentasi, serta refleksi, Problem Based 

Learning (PBL) mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, bekerja sama, dan 

membangun pengetahuan secara mandiri. Model ini sejalan dengan teori 

konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui 

interaksi sosial dan pengalaman belajar yang bermakna. 

 

Agar penerapan Problem Based Learning (PBL) semakin efektif dan menarik, 

diperlukan media pembelajaran yang mendukung penyajian masalah secara 

visual dan interaktif. Media Canva dapat digunakan untuk menampilkan video 

permasalahan kontekstual, menyajikan materi visual yang menarik, serta 

memberikan kuis interaktif sebagai evaluasi pembelajaran. Penggunaan Canva 

dalam pembelajaran mendukung pendekatan visual learning dan multimodal 

learning, sehingga membantu peserta didik sekolah dasar memahami materi 

secara lebih konkret dan menyenangkan. 
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Dalam penelitian ini, pendidik menyajikan permasalahan melalui video dari  

Canva dan ditampilkan melalui proyektor. Peserta didik kemudian 

mendiskusikan permasalahan tersebut secara berkelompok, mempresentasikan 

hasil diskusi, dan dilanjutkan dengan kuis interaktif berbasis Canva yang 

dikerjakan secara kolaboratif. Proses ini diharapkan mampu meningkatkan 

keaktifan, kerja sama, serta kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diasumsikan bahwa penerapan model 

Problem Based Learning (PBL) berbantuan media Canva berpengaruh terhadap 

peningkatan hasil belajar Pendidikan Pancasila peserta didik kelas V. Integrasi 

antara model pembelajaran yang berpusat pada pemecahan masalah dan media 

interaktif berbasis visual diharapkan mampu menciptakan pembelajaran yang 

lebih bermakna, menarik, dan efektif. Berikut gambar hubungan antar variabel 

dalam penelitian ini: 

 

 

 

Gambar  1 Kerangka Pikir 

Keterangan: 

X    =Model Problem Based Learning (PBL) Berbantuan Media Canva (Variabel 

Bebas) 

Y    =Hasil Belajar Pendidikan Pancasila (Variabel Terikat) 

XY =Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Berbantuan Media Canva 

Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Di Kelas V 

Sekolah Dasar 

 

 

 

 

 

 

X Y 
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I. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang disusun sebagai jawaban atas 

rumusan masalah dalam suatu penelitian. Adapun hipotesis yang diajukan oleh 

peneliti adalah sebagai berikut: 

H0 = Tidak Terdapat Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) 

Berbantuan Media Canva Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran 

Pendidikan Pancasila Di Kelas V Sekolah Dasar 

 

Ha=  Terdapat Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Berbantuan 

Media Canva Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan 

Pancasila Di Kelas V Sekolah Dasar 
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III. METODE PENELITIAN 

 
 
 
 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

eksperimen semu (quasi experiment). Menurut Amelia dkk. ( 2023), penelitian 

kuantitatif eksperimen bertujuan untuk menguji pengaruh suatu perlakuan 

terhadap variabel tertentu melalui pengukuran yang sistematis dan analisis 

statistik yang objektif. Dalam penelitian eksperimen, terdapat kelompok yang 

diberikan perlakuan dan kelompok pembanding yang tidak diberikan 

perlakuan. 

 

Penelitian ini tidak melakukan randomisasi subjek secara penuh. Subjek 

penelitian telah terbentuk dalam kelas-kelas yang sudah ada sebelumnya, 

sehingga peneliti tidak memungkinkan untuk mengacak peserta didik ke 

dalam kelompok eksperimen dan kontrol. Oleh karena itu, kelas yang tersedia 

digunakan secara langsung sebagai kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. 

 

Secara konseptual, quasi experiment memiliki karakteristik utama berupa 

pemberian perlakuan tanpa pengacakan subjek secara acak. Hal ini 

berimplikasi pada keterbatasan dalam mengontrol variabel luar yang mungkin 

memengaruhi hasil penelitian. Oleh sebab itu, hasil penelitian ini memiliki 

tingkat generalisasi yang terbatas pada konteks dan karakteristik subjek yang 

diteliti, namun tetap relevan untuk menggambarkan efektivitas perlakuan 

dalam kondisi pembelajaran nyata di sekolah dasar. 
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2. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain nonequivalent control group, yang 

melibatkan dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Kedua kelompok terlebih dahulu diberikan pretest dengan instrumen yang 

sama untuk mengukur kemampuan awal. Selanjutnya, kelompok eksperimen 

menerima perlakuan pembelajaran menggunakan Model Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan canva, sedangkan kelompok kontrol diberikan 

pembelajaran dengan Model Konvensional. Setelah perlakuan diberikan, 

kedua kelompok kembali diuji melalui posttest untuk melihat perubahan hasil 

belajar.  Menurut Sugiyono ( 2013), desain penelitian nonequivalent control 

group dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Keterangan:  

   : Pengukuran kelompok awal kelas eksperimen  

   : Pengukuran kelompok akhir kelas eksperimen  

X  : Pemberian Perlakuan  Model Problem Based Learning (PBL) berbantuan 

canva 

   : Pengukuran kelompok awal kelas kontrol  

O4: Pengukuran kelompok akhir kelas control 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di UPTD SD Negeri 1 Gunung Agung. Kec. 

Gunung Agung. Kab. Tulang Bawang Barat. Provinsi Lampung. 

 

    𝐎𝟏         X         𝐎𝟐 

……………………… 

      𝐎𝟑                     𝐎𝟒 

Gambar  2 Desain Penelitian 

Nonequivalent Control Group 
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2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil di kelas V tahun pelajaran 

2025/2026 sampain dengan selesainya penelitian berdasarkan surat izin 

penelitian Nomor 13705/UN26.13/PN.01.00/2025. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Menurut Sugiyono (2013), Populasi merupakan seluruh wilayah generalisasi 

yang mencakup objek atau subjek dengan karakteristik dan ciri-ciri tertentu 

yang telah ditentukan oleh peneliti untuk diteliti dan dijadikan dasar dalam 

menarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta 

didik kelas V SD Negeri 1 Gunung Agung dengan jumlah 65 peserta didik. 

Populasi tersebut terdiri dari dua kelas, yaitu kelas V A yang berjumlah 32 

peserta didik dan kelas V B yang berjumlah 33 peserta didik. 

Tabel  3 Data Jumlah Peserta Didik SD Negeri 1 Gunung Agung 

 

 

 

 Sumber: Pendidik SD Negeri 1 Gunung Agung (2025) 

2. Sampel Penelitian 

Sampel Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi (Sugiyono, 2013). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 

ini menggunakan teknik sampling jenuh, yaitu teknik penentuan sampel 

dengan menjadikan seluruh anggota populasi sebagai sampel penelitian. 

Penggunaan teknik sampling jenuh dalam penelitian ini didasarkan pada 

pertimbangan bahwa jumlah populasi relatif kecil yaitu sebanyak 65 Peserta 

didik yang terdiri dari dua kelas. Oleh karena itu, seluruh populasi dijadikan 

sebagai sampel agar data yang diperoleh lebih representatif dan dapat 

No  Kelas  Jumlah Peserta Didik 

1 V A 32 

2 V B 33 

Jumlah Seluruhnya 65 
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menggambarkan kondisi nyata secara menyeluruh tanpa melakukan 

pengurangan jumlah subjek penelitian. 

 

Pada penelitian ini, kelas V A yang berjumlah 32 peserta didik ditetapkan 

sebagai kelas eksperimen yang memperoleh perlakuan berupa penerapan 

model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media Canva, sedangkan 

kelas V B yang berjumlah 33 peserta didik ditetapkan sebagai kelas kontrol 

yang memperoleh pembelajaran konvensional.  

3. Deskripsi Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini berjumlah 65 peserta didik kelas V SD Negeri 1 

Gunung Agung Tahun Ajaran 2025 yang terdiri atas dua kelas, yaitu kelas V 

A berjumlah 32 peserta didik dan kelas V B berjumlah 33 peserta didik. 

dengan karakteristik pembelajaran yang relatif homogen karena berada pada 

jenjang, lingkungan sekolah, dan kurikulum yang sama. 

 

Dalam penelitian ini, kelas V A ditetapkan sebagai kelas eksperimen yang 

memperoleh perlakuan berupa penerapan model Problem Based Learning 

(PBL) berbantuan media Canva, sedangkan kelas V B ditetapkan sebagai 

kelas kontrol yang memperoleh pembelajaran konvensional. 

 

Sebelum perlakuan diberikan, kedua kelas terlebih dahulu diberikan pretest 

untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik pada materi norma dalam 

kehidupan sehari-hari. Hasil pretest menunjukkan bahwa rata-rata nilai kelas 

eksperimen (V A) adalah 53,71, sedangkan rata-rata nilai kelas kontrol (V B) 

adalah 53,41. Selisih rata-rata kedua kelas sebesar 0,30 menunjukkan bahwa 

kemampuan awal peserta didik pada kedua kelas relatif setara. 
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Kesetaraan kemampuan awal ini menjadi dasar bahwa perlakuan yang 

diberikan pada kelas eksperimen dapat dianalisis pengaruhnya secara lebih 

objektif terhadap hasil belajar pada tahap posttest. 

   

D. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan serangkaian tahapan yang dilaksanakan secara 

sistematis dalam kegiatan penelitian guna mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

1. Tahap Persiapan 

a. Peneliti melakukan kunjungan ke lokasi penelitian, yaitu SD Negeri 1 

Gunung Agung.  

b. Peneliti menemui kepala sekolah untuk mengajukan izin penelitian serta 

menyerahkan surat pengantar penelitian. 

c. Peneliti melaksanakan studi pendahuluan untuk memperoleh gambaran 

awal kondisi pembelajaran. 

d. Peneliti merumuskan permasalahan penelitian berdasarkan hasil studi 

pendahuluan. 

e. Peneliti menentukan sampel penelitian dengan memilih dua kelas yang 

ditetapkan sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

f. Peneliti menyusun kisi-kisi instrumen tes berdasarkan indikator hasil 

belajar ranah kognitif (C3–C5). 

g. Peneliti menyusun instrumen penelitian berupa soal tes. 

h. Peneliti melaksanakan uji coba instrumen tes kepada peserta didik di luar 

sampel penelitian. 

i. Peneliti menganalisis hasil uji coba instrumen untuk mengetahui validitas 

dan reliabilitas instrumen. 

j. Peneliti menyusun soal pretest dan posttest. 

k. Peneliti menyusun modul ajar sebagai persiapan akhir sebelum pelaksanaan 

penelitian.  
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2. Tahap Pelaksanaan 

Penelitian dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan (sesuaikan kalau berbeda), 

dengan alokasi waktu masing-masing 2 x 35 menit per pertemuan pada topik 

materi Norma dan Penerapannya. 

 

a. Pelaksanaan pada Kelas Eksperimen 

1) Pertemuan ke 1 materi: Macam-macam Norma 

a) Orientasi peserta didik terhadap masalah: Pendidik menayangkan 

video animasi berbantuan Canva yang menampilkan contoh 

pelanggaran berbagai macam norma dalam kehidupan sehari-hari. 

Setelah itu, pendidik mengajukan pertanyaan pemantik untuk 

menggali pemahaman awal peserta didik. 

b) Mengorganisasi peserta didik untuk belajar:Peserta didik dibagi 

menjadi 5–6 kelompok secara heterogen. Setiap kelompok 

mengidentifikasi jenis norma yang terdapat dalam video. 

c) Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok:Peserta 

didik melakukan diskusi kelompok untuk menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan. Pendidik membimbing dan 

memfasilitasi proses diskusi. 

d) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya: Setiap kelompok 

mempresentasikan hasil diskusinya. Pendidik memberikan umpan 

balik dan klarifikasi. Sebagai penguatan materi, peserta didik 

mengikuti kuis interaktif berbantuan Canva. 

e) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah:Pendidik 

bersama peserta didik melakukan refleksi dan menyimpulkan materi 

tentang macam-macam norma. 

 

2) Pertemuan ke 2 materi: Penerapan Norma dalam Kehidupan Sehari-hari  

a) Orientasi peserta didik terhadap masalah: Pendidik menayangkan 

video animasi berbantuan Canva yang menampilkan situasi 
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penerapan norma dalam kehidupan bermasyarakat. Peserta didik 

diminta mengidentifikasi permasalahan yang muncul dalam video 

tersebut. 

b) Mengorganisasi peserta didik untuk belajar: Peserta didik kembali 

bekerja dalam kelompok. Lalu untuk menganalisis bentuk penerapan 

norma serta dampak jika norma tidak diterapkan. 

c) Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok: Peserta 

didik berdiskusi untuk menyelesaikan tugas. Pendidik memantau dan 

memberikan arahan apabila terdapat kesulitan. 

d) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya: Kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi dan dilakukan sesi tanya jawab. 

Pendidik memberikan kuis berbantuan Canva sebagai evaluasi 

pemahaman peserta didik. 

e) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah: Pendidik 

memfasilitasi refleksi pembelajaran dan bersama peserta didik 

menyimpulkan materi mengenai penerapan norma dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

b. Pelaksanaan pada kelas kontrol 

1) Pertemuan ke 1 materi: Macam-macam Norma 

a) Pemberian Informasi (Ceramah Interaktif): Pendidik menjelaskan 

materi mengenai macam-macam norma secara langsung melalui 

metode ceramah interaktif. Poin-poin penting dituliskan di papan 

tulis agar peserta didik dapat mencatat dan memahami materi secara 

sistematis. 

b) Tanya Jawab: Pendidik memberikan pertanyaan lisan untuk 

mengecek pemahaman peserta didik 

c) Refleksi dan Penguatan: Peserta didik bersama pendidik 

menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Pendidik memberikan 

penguatan terhadap jawaban dan meluruskan pemahaman yang 

kurang tepat. 
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2) Pertemuan ke 2 materi: Penerapan Norma dalam Kehidupan Sehari-hari 

a) Pemberian Informasi (Ceramah Interaktif): Pendidik menjelaskan 

contoh penerapan norma dalam kehidupan sehari-hari serta dampak 

jika norma tidak dipatuhi. Materi disampaikan secara verbal dan 

dicatat di papan tulis. 

b) Tanya Jawab: Pendidik mengajukan pertanyaan terkait penerapan 

norma dalam kehidupan peserta didik, misalnya: 

c) Refleksi dan Penguatan: Peserta didik menyimpulkan hasil 

pembelajaran secara bersama-sama. Pendidik memberikan penegasan 

terhadap konsep yang telah dipelajari. 

3. Pengendalian Variabel Luar 

Untuk menjaga validitas internal penelitian, dilakukan pengendalian terhadap 

beberapa variabel luar, yaitu: 

a. Pendidik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah orang yang 

sama, yaitu peneliti sendiri. 

b. Materi yang diajarkan pada kedua kelas adalah materi yang sama. 

c. Alokasi waktu pembelajaran pada kedua kelas adalah sama. 

d. Instrumen pretest dan posttest yang digunakan pada kedua kelas adalah 

sama. 

e. Lingkungan belajar berada pada sekolah yang sama dengan kondisi 

fasilitas yang relatif seragam. 

4. Tahap Penyelesaian 

a. Peneliti mengumpulkan seluruh data hasil pretest dan posttest dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

b. Peneliti Melakukan analisis data hasil dari pengisian pretest dan posttest 

yang telah dilakukan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar sebelum 

dan sesudah perlakuan. 

c. Peneliti melakukan pengujian untuk mengetahui pengaruh model problem 

based learning (PBL) berbantuan media canva terhadap hasil belajar mata 

pelajaran pendidikan pancasila di kelas V SD Negeri 1 Gunung Agung.  
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E. Variabel Penelitian 

Menurut Amelia dkk, (2023), variabel penelitian merupakan atribut, 

karakteristik, atau nilai yang dimiliki oleh individu, objek, organisasi, atau suatu 

aktivitas yang mengalami variasi tertentu. Variabel ini ditentukan oleh peneliti 

sebagai fokus kajian untuk dianalisis dan dijadikan dasar dalam penarikan 

kesimpulan. Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yaitu: 

 

1. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi atau menjadi penyebab 

munculnya perubahan pada variabel lain. Dalam penelitian ini, variabel bebas 

adalah Model Problem Based Learning (PBL) Berbantuan Media Canva (X). 

 

2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas, 

atau menjadi dampak dari perlakuan yang diberikan. Pada penelitian ini, 

variabel terikat adalah hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Pancasila (Y). 

 

F. Definisi Konseptual dan Operasional 

1. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual adalah pembatasan makna yang menjelaskan suatu konsep 

secara ringkas dan teoritis, guna memberikan pemahaman yang jelas 

mengenai istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian. Berikut definisi 

konseptual dalam penelitian ini: 

a. Model Problem Based Learning (PBL) Berbantuan Media Canva 

Model Problem Based Learning (PBL) merupakan pendekatan 

pembelajaran yang dirancang untuk mendorong keterlibatan aktif peserta 

didik melalui pemecahan masalah nyata sebagai titik awal proses belajar. 

Model ini tidak hanya membantu peserta didik memahami konsep secara 

mendalam, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kerja 

sama, komunikasi, dan kemandirian. Dalam penerapannya, penggunaan 
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media Canva sebagai alat bantu visual dapat memperkuat proses 

pembelajaran Model Problem Based Learning (PBL), karena mampu 

menyajikan materi secara menarik, interaktif, dan mudah dipahami. 

 

b. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan indikator penting dari keberhasilan proses 

pembelajaran yang dialami peserta didik. Hasil belajar mencerminkan 

perubahan perilaku yang mencakup kemampuan berpikir (kognitif), 

sikap dan nilai (afektif), serta keterampilan (psikomotorik). 

 

2. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah penjabaran dari suatu variabel dalam bentuk yang 

dapat diukur dan diamati, sehingga memberikan informasi yang jelas 

mengenai batasan yang digunakan dalam penelitian. Adapun definisi 

operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

a. Model Problem Based Learning (PBL) Berbantuan Media Canva 

Penerapan model Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran 

dengan bantuan media Canva merupakan upaya untuk menciptakan 

suasana belajar yang menarik dan menyenangkan. Canva sebagai media 

visual interaktif dapat dimanfaatkan oleh pendidik untuk menyajikan 

materi secara lebih kreatif dan mudah dipahami. Penggunaan media ini 

membantu meningkatkan motivasi belajar peserta didik, mendorong 

keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran, serta mendukung 

pemahaman materi secara optimal sehingga berdampak positif pada hasil 

belajar. Berikut langkah-langkah atau sintak penerapannya: 

1) Orientasi peserta didik terhadap masalah 

2) Mengorganisasi peserta didik untuk belajar 

3) Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok 
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4) Mengembangkan dan menyajikan hasil 

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

 

b. Hasil Belajar 

Hasil belajar yang diteliti dalam penelitian ini merupakan hasil belajar 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila pada peserta didik kelas V. Hasil 

belajar tersebut diperoleh melalui nilai pretest dan posttest yang 

diberikan kepada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Adapun 

hasil belajar yang dimaksud mengacu pada ranah kognitif (pengetahuan), 

yang mencerminkan tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi 

yang dipelajari. Indikator-indikator dalam kognitif yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu mengaplikasikan (C3), menganalisis (C4), dan 

mengevaluasi (C5). 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

1. Teknik Tes 

Teknik tes digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data hasil belajar 

Pendidikan Pancasila peserta didik. Tes merupakan instrumen yang digunakan 

dalam pengumpulan data terkait pengetahuan dan keterampilan individu, baik 

dalam bentuk tertulis maupun lisan (Abdullah dkk, 2022). Data yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data kuantitatif, yang diperoleh dari 

nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum dan 

sesudah diberi perlakuan. 

2. Teknik Non Tes 

a. Observasi  

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara mengamati secara langsung objek atau subjek penelitian, tanpa 

melakukan intervensi atau perubahan yang berarti terhadap kondisi yang 

diamati (Amelia dkk, 2023). Observasi dalam penelitian ini dilakukan 
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untuk memperoleh informasi mengenai lingkungan sekolah serta proses 

pembelajaran yang berlangsung di SD Negeri 1 Gunung Agung. 

 

b. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan menghimpun informasi dari berbagai dokumen atau 

sumber tertulis. Dokumen tersebut bisa berupa catatan, laporan, arsip, 

jurnal, maupun bentuk rekaman lainnya yang memiliki kaitan dengan 

fokus atau tujuan penelitian (Amelia et al., 2023). Dokumentasi 

merupakan salah satu metode yang digunakan dalam penelitian ini 

fungsinya untuk arsip segala hal yang berkaitan dengan penelitian ini. 

 

H. Instrumen Penelitian 

1. Instrumen Tes 

Peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa tes untuk mengukur 

tingkat pemahaman dan pengetahuan peserta didik terhadap materi yang telah 

disampaikan. Tes tersebut kemudian diberikan kepada peserta didik di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Bentuk instrumen yang digunakan adalah soal 

pilihan ganda. Instrumen tes disusun berdasarkan indikator pembelajaran yang 

mengacu pada level kognitif mengaplikasikan (C3), menganalisis (C4), dan 

mengevaluasi (C5) yang sesuai dengan taksonomi Bloom revisi. Kisi-kisi soal 

disusun secara sistematis dengan langkah sebagai berikut: 

a. Mengidentifikasi tujuan pembelajaran pada materi norma. 

b. Menurunkan tujuan pembelajaran menjadi indikator soal yang terukur. 

c. Mengelompokkan indikator ke dalam level kognitif C3–C5. 

d. Menentukan jumlah butir soal pada setiap indikator sesuai proporsi tingkat 

kognitif. 
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Berdasarkan proses tersebut, diperoleh 25 butir soal yang kemudian diuji 

cobakan untuk mengetahui kualitas instrumen.berikut tabel kisi-kisi 

instrument tersebut 

 

 

Tabel  4 kisi-kisi Instrumen Tes 

Tujuan Pembelajaran Indikator Soal Level 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

Menunjukkan contoh 

perilaku sesuai norma dalam 

kehidupan sehari-hari (C3) 

1. Memberikan contoh perilaku 

sesuai norma di rumah, 

sekolah, dan masyarakat.  

2. Menentukan tindakan yang 

sesuai norma dalam situasi 

sehari-hari. 

C3  1, 2, 3, 4, 

5, 6, 7, 8, 

9, 10 

Mengidentifikasi norma 

yang dilanggar, akibat, dan 

solusi dari suatu kasus (C4) 

1. Mengidentifikasi jenis 

norma pada suatu peristiwa.  

2. Menjelaskan akibat yang 

ditimbulkan dari 

pelanggaran norma. 

3. Menentukan solusi terhadap 

kasus pelanggaran norma. 

C4  11, 12, 13, 

14, 15, 16, 

17, 18 

Menilai pentingnya 

penerapan norma untuk 

kehidupan tertib dan damai 

(C5) 

1. Mengevaluasi pentingnya 

norma dalam kehidupan 

sehari-hari.  

2. Memberikan alasan logis 

atas akibat pelanggaran 

norma. 

3. Menyajikan solusi terbaik 

terkait penerapan norma. 

C5  19, 20, 21, 

22, 23, 24, 

25 

Sumber: Analisis Penulis (2025) 

 

 

2. Instrumen Non Tes 

Peneliti juga menggunakan instrumen non-tes berupa lembar observasi untuk 

menilai keterlaksanaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 

Lembar observasi ini berfungsi sebagai alat pencatatan dan pengamatan l 

langsung, yang diisi oleh observer selama proses pembelajaran berlangsung. 
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Tabel  5 Kisi-kisi Instrumen Keterlaksanaan Problem based learning 
No Langkah-

langkah 

Pembelajaran 

Aspek yang 

Dinilai 

Skor penilaian 

1 2 3 4 

1 Orientasi peserta 

didik pada 

masalah 

Pendidik 

menyajikan 

permasalahan 

melalui Canva 

yang berkaitan 

dengan kehidupan 

nyata peserta didik. 

        

2 Mengorganisasi 

peserta didik 

untuk belajar 

Pendidik 

mengarahkan 

peserta didik untuk 

memahami tugas 

pembelajaran 

Melalui canva dan 

membentuk 

kelompok belajar 

        

3 Membimbing 

penyelidikan 

individu/kelompo

k 

Pendidik 

membimbing 

peserta didik dalam 

proses 

penyelidikan dan 

pemecahan 

masalah yang telah 

di berikan melalui 

canva 

        

4 Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

Pendidik 

memfasilitasi 

peserta didik dalam 

menyusun dan 

mempresentasikan 

hasil karya serta 

mengikuti kuis 

interaktif melalui 

canva 

        

5 Menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses pemecahan 

masalah 

Pendidik 

membimbing 

peserta didik dalam 

menyimpulkan dan 

merefleksi 

pembelajaran 

        

Sumber: Analisis Penulis (2025) 
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Tabel  6  Rubrik Penilaian Kegiatan Problem based learning 
Sintaks PBL Aspek 

Peserta 

Didik yang 

Dinilai 

Kriteria 

1 2 3 4 

Orientasi 

Peserta Didik 

pada 

Masalah 

Peserta didik 

mampu 

menghubung

kan materi 

yang 

disajikan 

melalui 

Canva 

dengan 

kehidupan 

nyata serta 

memperhatik

an 

pembelajara

n 

Tidak dapat 

menghubun

gkan materi 

pada Canva 

dengan 

kehidupan 

nyata dan 

tidak 

memperhat

ikan 

tampilan 

pembelajar

an 

Kurang 

dapat 

menghubun

gkan materi 

pada Canva 

dengan 

kehidupan 

nyata dan 

kurang 

memperhati

kan 

pembelajara

n 

Cukup dapat 

menghubungk

an materi pada 

Canva dengan 

kehidupan 

nyata dan 

cukup 

memperhatika

n 

pembelajaran 

Mampu 

menghubung

kan materi 

pada Canva 

dengan 

kehidupan 

nyata dan 

sangat fokus 

memperhatik

an 

pembelajara

n 

Mengorganis

asi Peserta 

Didik untuk 

Belajar 

Peserta didik 

mengoptimal

kan interaksi 

dan kerja 

kelompok 

dalam 

kegiatan 

pembelajara

n berbantuan 

Canva 

Tidak 

berpartisipa

si dalam 

pembentuk

an 

kelompok 

dan tidak 

terlibat 

dalam 

penggunaa

n Canva 

Membentuk 

kelompok 

dengan 

bantuan 

pendidik 

dan masih 

terbatas 

dalam 

memanfaatk

an Canva 

Membentuk 

kelompok 

secara mandiri 

tetapi kerja 

sama dan 

penggunaan 

Canva belum 

optimal 

Membentuk 

kelompok 

secara 

mandiri, 

kondusif, 

serta aktif 

memanfaatk

an Canva 

dalam 

diskusi 

Membimbing 

Penyelidikan 

Individu/Kelo

mpok 

Peserta didik 

menyelesaik

an 

permasalaha

n melalui 

lembar kerja 

atau 

aktivitas 

yang 

disajikan 

pada Canva 

Tidak 

mampu 

menyelesai

kan 

permasalah

an yang 

disajikan 

melalui 

Canva 

Kurang 

mampu 

menyelesaik

an 

permasalaha

n dan masih 

banyak 

melakukan 

kesalahan 

dalam 

menggunaka

n materi 

pada Canva 

Mampu 

menyelesaikan 

permasalahan 

melalui Canva 

dengan 

bantuan teman 

atau pendidik 

Mampu 

menyelesaik

an 

permasalaha

n melalui 

Canva 

dengan baik, 

tepat, dan 

mandiri 
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Sintaks PBL Aspek 

Peserta 

Didik yang 

Dinilai 

Kriteria 

1 2 3 4 

Mengembang

kan dan 

Menyajikan 

Hasil Karya 

Peserta didik 

menyusun 

dan 

mempresent

asikan hasil 

diskusi 

Secara 

berkelompok 

dan 

melakukan 

kuis 

interaktif 

melalui 

canva 

Tidak 

menyusun 

dan 

mempresen

tasikan 

hasil karya 

dan tidak 

ikut serta 

dalam kuis 

Canva 

Menyusun 

dan 

mempresent

asikan hasil 

karya serta 

mengikui 

kuis canva 

tetapi belum 

percaya diri 

Menyusun dan 

mempresentasi

kan hasil 

karya serta 

mengikui kuis 

canva tetapi 

belum 

sistematis 

Menyusun 

dan 

mempresent

asikan hasil 

karya serta 

mengikui 

kuis canva 

secara 

sistematis, 

menarik, dan 

percaya diri 

Menganalisis 

dan 

Mengevaluasi 

Proses 

Pemecahan 

Masalah 

Peserta didik 

menyimpulk

an dan 

merefleksi 

pembelajara

n 

berdasarkan 

materi atau 

rangkuman 

yang 

ditampilkan 

melalui 

Canva 

Tidak 

menyimpul

kan 

pembelajar

an dari 

materi 

Canva 

Menyimpul

kan 

pembelajara

n dari Canva 

tetapi belum 

menggunaka

n bahasa 

baku 

Menyimpulka

n 

pembelajaran 

dari Canva 

dengan bahasa 

baku tetapi 

kurang 

percaya diri 

Menyimpulk

an dan 

merefleksi 

pembelajara

n dari Canva 

dengan 

bahasa baku, 

runtut, dan 

percaya diri 

Sumber: Analisis Penulis (2025) 

 

I. Uji Prasyarat Instrumen Tes 

1. Uji Validitas 

Validitas merupakan ukuran yang menunjukkan sejauh mana suatu instrumen 

benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur. Menurut Arikunto, 

(2013), validitas atau kesahihan berasal dari istilah validity, yang mengacu 

pada tingkat ketepatan dan keandalan suatu alat ukur. Instrumen dikatakan 

valid apabila mampu menghasilkan data yang sesuai dengan tujuan 

pengukuran. Penyusunan kisi-kisi instrumen sangat membantu dalam proses 

uji validitas karena dapat dilakukan secara terstruktur dan sistematis. Untuk 

mengukur tingkat validitas butir soal, digunakan rumus korelasi point biserial, 

yang dilambangkan dengan rpbi, dengan rumus sebagai berikut. 
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Korelasi: rpbi 
     

  
  
 

 
  

Keterangan: 

rpbi  = Koefisien korelasi point biserial 

MP  = Rata-rata dari subjek-subjek yang menjawab benar bagi item yang  

dicari validitasnya 

Mt = Mean skor total 

St = Standar deviasi dari skor total (simpangan baku) 

p = Proporsi peserta didik menjawab benar 

q = 1-p (proporsi subjek yang menjawab salah item tersebut) 

 

Kriteria pengujian apabila rhitung > rtabel dengan α= 0,05, maka item soal 

tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya apabila rhitung < rtabel dengan α = 0,05, 

maka item soal tersebut dinyatakan tidak valid. 

Tabel  7 Hasil Uji Validitas 

Nomor Butir Soal R-Hitung R-Tabel Keterangan 

1 0,387 0,433 Tidak Valid 

2 0,063 0,433 Tidak Valid 

3 0,387 0,433 Tidak Valid 

4 0,605 0,433  Valid 

5 0,387 0,433 Tidak Valid 

6 0,442 0,433  Valid 

7 0,120 0,433 Tidak Valid 

8 0,460 0,433  Valid 

9 0,636 0,433 Valid 

10 0,456 0,433  Valid 

11 0,194 0,433 Tidak Valid 

12 0,745 0,433  Valid 

13 0,581 0,433 Valid 

14 0,643 0,433  Valid 

15 0,345 0,433 Tidak Valid 

16 0,559 0,433  Valid 

17 0,580 0,433  Valid 
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Nomor Butir Soal R-Hitung R-Tabel Keterangan 

18 0,753 0,433  Valid 

19 0,390 0,433 Tidak Valid 

20 0,525 0,433  Valid 

21 0,664 0,433  Valid 

22 0,576 0,433  Valid 

23 0,476 0,433  Valid 

24 0,327 0,433 Tidak Valid 

25 0,598 0,433  Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian Tahun 2025 

 

Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel 7, pengujian dilakukan dengan 

membandingkan nilai r-hitung dengan r-tabel sebesar 0,433, di mana butir 

soal dinyatakan valid apabila r-hitung > r-tabel. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa dari 25 butir soal yang diuji, terdapat 16 butir soal yang valid, yaitu 

nomor 4, 6, 8, 9, 10, 12, 13, 14, 16, 17, 18, 20, 21, 22, 23, dan 25, sedangkan 

9 butir soal lainnya dinyatakan tidak valid karena memiliki nilai r-hitung lebih 

kecil dari r-tabel, sehingga butir soal yang valid digunakan sebagai instrumen 

penelitian dan Butir soal yang tidak valid tidak digunakan dalam penelitian. 

Perhitungan dapat dilihat pada (lampiran 15, halaman 120). 

 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan konsistensi hasil dari 

suatu instrumen ketika digunakan berulang kali. Menurut (Arikunto, 2013), 

reliabilitas mengacu pada sejauh mana suatu instrumen dapat dipercaya 

sebagai alat untuk mengumpulkan data, karena telah memenuhi syarat sebagai 

instrumen yang baik. Untuk menguji reliabilitas instrumen, digunakan rumus 

Kuder Richardson (KR-20), yang dirumuskan sebagai berikut. 
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Rumus:  

 

Keterangan: 

r11 : Reliabilitas instrumen 

k : Banyaknya butir pertanyaan 

Vt : Varians total 

p : Proporsi subjek yang menjawab betul pada suatu butir (proporsi  

  subjek yang mendapat skor 1) 

q  : Proporsi subjek yang menjawab salah pada suatu butir (proporsi  

  subjek yang mendapat skor 0) 

 

Soal yang valid kemudian dihitung reliabilitasnya dengan menggunakan 

rumus KR. 20 (Kuder Richardson). Kriteria tingkat reliabilitas adalah sebagai 

berikut. 

 

Kriteria pengujian apabila:  

a. Jika nilai r11 ˃ 0,60 maka instrument memiliki reliabilitas yang baik 

dengan kata lain instrumen realiabel atau terpecaya. 

b. Jika nilai Jika nilai r11 ˂ 0,60 maka instrument memiliki reliabilitas yang 

baik dengan kata lain instrumen realiabel atau terpecaya. 

Tabel  8  Klasifikasi Reliabilitas 
No. Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas 

1. 0,80-1,00 Sangat kuat 

2. 0,60-0,79 Kuat 

3. 0,40-0,59 Sedang 

4. 0,20-0,39 Rendah 

5. 0,00-0,19 Sangat rendah 

Sumber (Arikunto, 2013) 

Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas instrumen penelitian, diperoleh 

nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,856. Nilai tersebut berada pada kategori 

reliabilitas sangat kuat, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen 

penelitian memiliki tingkat konsistensi yang sangat baik dan layak digunakan 
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sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian. Perhitungan dapat dilihat 

pada (lampiran 16, halaman 121). 

 

3. Uji Daya Pembeda 

Daya pembeda soal merupakan indikator kualitas butir instrumen yang 

menunjukkan kemampuan suatu soal dalam membedakan peserta didik 

berkemampuan tinggi dan rendah. Semakin tinggi daya pembeda suatu soal, 

semakin baik kemampuan soal tersebut dalam mengklasifikasikan tingkat 

kemampuan peserta didik secara objektif (Arikunto, 2013). Berikut ini rumus 

perhitungan dalam mencari uji daya pembeda, yaitu: 

  
  

  
 
  

  
       

Keterangan: 

D  = Daya Pembeda Soal  

JA  = Jumlah peserta kelompok atas  

JB  = Jumlah peserta kelompok bawah  

BA  = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar  

BB  = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar  

PA  = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

PB  = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

 

Tabel  9 Klasifikasi Daya Pembeda Soal 
Indexs Daya Pembeda Klasifikasi 

0,00-0,20 Jelek 

0,21-0,40 Cukup 

0,41-0,70 Baik 

0,71-1,00 Sangat Baik 

Sumber (Arikunto, 2013) 

Tabel  10 Hasil Uji Daya Pembeda Soal 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian Tahun 2025 

No Butir Soal Klasifikasi Daya Pembeda 

1 1,3,5,7,11,19 Jelek 

2 2,4,6,9,10,16,17,18,23,24 Cukup 

3 8,12,13,14,15,20,22,25 Baik 

4 21 Sangat Baik 
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Berdasarkan hasil analisis daya pembeda butir soal, diketahui bahwa butir soal 

nomor 1, 3, 5, 7, 11, dan 19 termasuk dalam kategori jelek, butir soal nomor 2, 

4, 6, 9, 10, 16, 17, 18, 23, dan 24 berada pada kategori cukup, butir soal 

nomor 8, 12, 13, 14, 15, 20, 22, dan 25 termasuk dalam kategori baik, serta 

butir soal nomor 21 berada pada kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan 

bahwa mayoritas soal telah mampu membedakan peserta didik yang 

berkemampuan tinggi dan rendah secara cukup efektif. Butir soal dengan 

kategori jelek tidak digunakan dalam instrument karena tidak mampu 

membedakan kemampuan peserta didik secara optimal. Perhitungan dapat 

dilihat pada (lampiran 18, halaman 123). 

 

4. Uji Tingkat Kesukaran 

Untuk mengetahui tingkat kesukaran soal yang akan digunakan, peneliti 

terlebih dahulu melakukan uji tingkat kesukaran terhadap butir soal. Adapun 

rumus yang digunakan untuk menghitung taraf kesukaran dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

  
 

  
 

Keterangan: 

P  = Tingkat kesukaran   

B  = Jumlah peserta didik yang menjawab soal dengan benar 

JS = Jumlah seluruh peserta didik  

 

Tabel  11 Klasifikasi Tingkat Kesukaran 
Besar Tingkat Kesukaran Interpretasi 

0,00-0,30 Sukar 

0,31-0,70 Sedang 

0,71-1,00 Mudah 

Sumber (Arikunto, 2013) 
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Tabel  12 Hasil Analisis Taraf Tingkat Kesukaran Soal 

No. Butiran Soal Klasifikasi Taraf Kesukaran 

1 2 Sukar 

2 6,8,11,12,13,14,16,17,18,19,20,21,22,23,24,25 Sedang 

3 1,3,4,5,7,9,10,15 Mudah 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian Tahun 2025 

 

Berdasarkan hasil analisis taraf kesukaran butir soal, diketahui bahwa butir 

soal nomor 2 termasuk dalam kategori sukar, butir soal nomor 6, 8, 11, 12, 13, 

14, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, dan 25 berada pada kategori sedang, 

sedangkan butir soal nomor 1, 3, 4, 5, 7, 9, 10, dan 15 termasuk dalam 

kategori mudah, Distribusi ini menunjukkan bahwa instrumen memiliki 

tingkat kesukaran yang bervariasi, sehingga mampu mengukur kemampuan 

peserta didik secara lebih komprehensif. Perhitungan dapat dilihat pada 

(lampiran 17, halaman 122). 

 

J. Teknik Analisis Data dan Pengajuan Hipotesis 

1. Teknik Analisis Data 

a. Nilai Hasil Belajar Peserta Didik  

Skor hasil belajar peserta didik secara individu dapat dihitung 

menggunakan rumus berikut. 

 

 

  
 

 
      

Keterangan: 

S = Nilai peserta didik  

R = Jumlah skor 

N = Skor maksimum dari tes 

Sumber:(Kunandar, 2013) 
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b. Analisis Data Aktivitas Pembelajaran Peserta Didik Kelas V 

Analisis data dilakukan untuk mengetahui aktivitas pembelajaran peserta 

didik pada penelitian Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) 

Berbantuan Media Canva terhadap Hasil Belajar. Data diperoleh dari 

lembar observasi aktivitas belajar, dan skor aktivitas dihitung 

menggunakan rumus berikut. 

   
 

  
     

 

Keterangan:  

Na  = Nilai akhir  

R   = Jumlah skor yang diperoleh  

SM  = Skor Maksimum 

Tabel  13 Kategori Nilai Aktivitas Belajar Peserta Didik 
Tingkat Keberhasilan Keterangan 

>80 Sangat Aktif 

60-79 Aktif 

50-59 Cukup 

<50 Kurang 

 Sumber  (Arikunto, 2013) 

c. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik 

Setelah pemberian perlakuan pada kelas eksperimen, diperoleh data 

berupa hasil pretest, posttest, dan peningkatan pengetahuan (N-Gain). 

Adapun rumus untuk menghitung peningkatan pengetahuan tersebut 

adalah sebagai berikut. 

N-Gain 
                          

                          
 

Kategori sebagai berikut : 

Tinggi : 0,7 ≤ N-Gain ≤ 1  

Sedang : 0,3 ≤ N-Gain < 0,7  

Rendah : N-Gain < 0,3  

Sumber (Arikunto, 2013) 
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2. Uji Persyaratan Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Pengujian normalitas 

data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan uji Shapiro–Wilk 

karena uji ini memiliki tingkat kepekaan yang baik dalam mendeteksi 

penyimpangan distribusi normal. Pengujian dilakukan dengan bantuan 

program SPSS pada taraf signifikansi 0,05. Data dinyatakan berdistribusi 

normal apabila nilai signifikansi (sig.) yang diperoleh lebih besar dari 

0,05 (p > 0,05), sedangkan data dinyatakan tidak berdistribusi normal 

apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05). 

 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk menunjukkan bahwa dua atau lebih 

kelompok sampel berasal dari populasi dengan varians yang seragam. 

Pengujian homogenitas data dilakukan menggunakan uji Levene dengan 

bantuan program SPSS pada taraf signifikansi 0,05. Data dinyatakan 

memiliki varians yang homogen apabila nilai signifikansi (sig.) lebih 

besar dari 0,05 (p > 0,05), sedangkan data dinyatakan tidak homogen 

apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05). 

 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji regresi 

linier sederhana yaitu uji ANOVA melalui SPSS versi 26. Metode ini 

digunakan karena terdapat hubungan fungsional atau hubungan sebab-akibat 

antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Pengujian ini bertujuan 

untuk mengetahui Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) 

Berbantuan Media Canva (X) terhadap hasil belajar peserta didik (Y) secara 

signifikan. Uji regresi linier sederhana dilakukan dengan menggunakan rumus 
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a = 
∑ Y   b.∑ X 

 

b= 
n.∑ XY  ∑ X.   ∑ Y 

 

regresi dan pengujian statistik, serta dirumuskan dalam bentuk hipotesis 

sebagai berikut: 

Ha: r ≠ 0 

Ho: r = 0 

 ̂ = a + bX 

Ŷ       :Subyek variabel terikat yang diproyeksikan 

X       :Variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk diproyeksikan. 

a : Nilai konstanta harga Ŷ, jika X = 0. 

 

b : Nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang 

menunjukkan nilai peningkatan (+) atau penurunan (-) variabel Ŷ. 

Kriteria Uji: 

Jika, Fhitung ≥ Ftabel, maka H0 ditolak artinya signifikan. 

Fhitung ≤ Ftabel, maka H0 diterima artinya tidak 

signifikan            dengan taraf signifikan 𝑎 = 0,05 

Sumber (Muncarno, 2017) 

 

Rumusan Hipotesis penelitian yaitu 

H0 = Tidak Terdapat Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) 

Berbantuan Media Canva Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran 

Pendidikan Pancasila Di Kelas V Sekolah Dasar 

 

Ha=  Terdapat Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Berbantuan 

Media Canva Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan 

Pancasila Di Kelas V Sekolah Dasar 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh model Problem 

Based Learning (PBL) berbantuan media Canva terhadap hasil belajar mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila peserta didik kelas V SD Negeri 1 Gunung 

Agung, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dari penerapan model 

Problem Based Learning (PBL)  berbantuan media Canva terhadap hasil belajar 

peserta didik. Hal ini dibuktikan melalui hasil analisis yang menunjukkan adanya 

perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah 

diberikan perlakuan yang berbeda. Peningkatan hasil belajar pada kelas 

eksperimen yang menerapkan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan 

media Canva lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan 

pembelajaran konvensional, sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

Problem Based Learning (PBL) berbantuan media Canva memberikan pengaruh 

positif terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila peserta didik. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa 

saran sebagai berikut. 

 

1. Bagi Pendidik 

Pendidik disarankan untuk menerapkan model Problem Based Learning 

(PBL) berbantuan media Canva sebagai alternatif pembelajaran Pendidikan 

Pancasila agar proses pembelajaran menjadi lebih aktif, kreatif, dan bermakna. 



81 
 

 

Pendidik juga diharapkan dapat mengembangkan media Canva secara variatif 

sesuai dengan karakteristik peserta didik dan materi pembelajaran. 

 

2. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan dapat berperan aktif dalam mengikuti pembelajaran 

dengan model Problem Based Learning (PBL), khususnya dalam kegiatan 

diskusi dan pemecahan masalah, sehingga dapat meningkatkan pemahaman 

dan hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. 

 

3. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat mendukung penerapan model pembelajaran inovatif 

dengan menyediakan fasilitas dan sarana pendukung yang memadai, serta 

mendorong pendidik untuk memanfaatkan media pembelajaran digital seperti 

Canva dalam proses pembelajaran. 

 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan 

cakupan subjek yang lebih luas, waktu penelitian yang lebih panjang, serta 

mengkaji variabel lain yang dapat memengaruhi hasil belajar peserta didik, 

sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasikan secara lebih luas. 
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